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ABSTRAK 

PENGARUH SELF ASSESSMENT SYSTEM, PENGETAHUAN 

PERPAJAKAN DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DALAM 

PERSPEKTIF AKUNTANSI PERPAJAKAN DI KANTOR 

PELAYANAN PAJAK (KPP) PRATAMA MEDAN TIMUR 
 

Ester Lestari Simbolon  

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Email : estersimbolonnn@gmail.com 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

self assessment system, pengetahuan perpajakan dan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini dilakukan di kantor pelayanan 

pajak pratama medan timur. dimana populasi nya berjumlah 169.042 dan jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 100 orang responden dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling dan untuk 

mengukur sampel menggunakan rumus slovin. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian menggunakan data 

primer dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang terdaftar 

dan aktif di kpp pratama medan timur. data dianalisis menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda menggunakan aplikasi Software IBM SPSS 31. 

Berdasarkan hasil penelititian didapatkan kesimpulan bahwa Self assessment 

system memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

KPP pratama medan timur, Pengetahuan Perpajakan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam perspektif 

akuntansi perpajakan  di KPP pratama medan timur, Pengetahuan Perpajakan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP pratama medan timur, 

Kualitas Pelayanan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP pratama 

medan timur dan bahwa Self assessment system, pengetahuan perpajakan dan 

kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP pratama medan 

timur. 

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Self Assessment System, Pengetahuan 

Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF THE SELF-ASSESSMENT SYSTEM, TAX 

KNOWLEDGE, AND SERVICE QUALITY ON INDIVIDUAL TAXPAYER 

COMPLIANCE FROM A TAX ACCOUNTING PERSPECTIVE AT THE 

PRATAMA TAX SERVICE OFFICE (KPP) OF EAST MEDAN 

 

Ester Lestari Simbolon 

Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business 

Email: estersimbolonnn@gmail.com  

 

This study aimed to examine and analyze the influence of the self-assessment 

system, tax knowledge, and service quality on individual taxpayer compliance. 

The study was conducted at the Pratama Tax Service Office of East Medan. The 

population was 169,042, with a sample size of 100 respondents. Simple random 

sampling was used to select the respondents and the Slovin formula was used to 

measure the sample size. This quantitative study employed an associative 

approach. The study used primary data by distributing questionnaires to 

registered and active respondents at the East Medan Pratama Tax Office. The 

data were analyzed using multiple linear regression analysis techniques using the 

IBM SPSS 31 Software application. Based on the results of the study, it was 

concluded that the Self-Assessment System has a significant positive effect on 

taxpayer compliance at the East Medan Pratama Tax Office. Tax Knowledge has 

a significant positive effect on individual taxpayer compliance from a tax 

accounting perspective at the East Medan Pratama Tax Office. Tax Knowledge 

has a significant positive effect on individual taxpayer compliance from a tax 

accounting perspective at the East Medan Pratama Tax Office. Service Quality 

has a significant positive effect on individual taxpayer compliance from a tax 

accounting perspective at the East Medan Pratama Tax Office. The Self-

Assessment System, Tax Knowledge, and Service Quality have a significant 

positive effect on individual taxpayer compliance from a tax accounting 

perspective at the East Medan Pratama Tax Office. 

Keywords: Taxpayer Compliance, Self-Assessment System, Tax Knowledge, and 

Service Quality 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara Indonesia yang 

berfungsi sebagai instrumen pembiayaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Lebih dari 70% pendapatan negara berasal dari sektor 

perpajakan, sehingga efektivitas sistem perpajakan menjadi faktor krusial dalam 

menjaga stabilitas fiskal dan keberlanjutan pembangunan nasional (Kementerian 

Keuangan Republik 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembangunan nasional sangat ditentukan oleh efektivitas negara dalam 

melakukan pengelolaan perpajakan. Tanpa dukungan penerimaan pajak yang 

memadai, pemerintah akan kesulitan menyediakan layanan publik, membiayai 

pembangunan infrastruktur, meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, 

serta melaksanakan program kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini menegaskan 

bahwa stabilitas fiskal negara sangat dipengaruhi oleh seberapa baik sistem 

perpajakan dijalankan. 

Pajak memiliki fungsi budgetair dan regulerend yang menentukan 

kapasitas negara dalam menyediakan layanan publik, membangun infrastruktur, 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Mardiasmo, 2022). Meskipun 

peran pajak sangat strategis, tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Indonesia masih belum optimal. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat bahwa 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi, terutama dalam penyampaian Surat 

Pemberitahuan (SPT) tahunan, masih belum mencapai target nasional, yakni 

sekitar 75,8% dari target nasional 85% pada tahun 2023 (Direktorat Jenderal 
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Pajak 2023). Ketidakoptimalan kepatuhan ini berdampak langsung pada 

penerimaan negara dan berpotensi mengurangi efektivitas pelaksanaan program 

pemerintah. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi berbagai faktor, tidak hanya 

terkait penegakan regulasi, tetapi juga aspek pengetahuan perpajakan, kualitas 

pelayanan, serta sistem administrasi yang digunakan pemerintah.  

Rendahnya kepatuhan pajak dapat menimbulkan konsekuensi fiskal bagi 

negara. Apabila penerimaan pajak tidak optimal, pemerintah dapat terdorong 

untuk meningkatkan pembiayaan melalui utang, yang pada jangka panjang dapat 

menambah beban fiskal (Direktorat Jenderal Pajak 2023) Selain itu, penerimaan 

pajak yang tidak optimal juga berpotensi menghambat pelaksanaan program 

publik strategis, termasuk di bidang pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. 

Dengan demikian, kepatuhan pajak merupakan isu yang tidak hanya terkait 

dengan administrasi perpajakan, tetapi juga memengaruhi keberlanjutan 

pembangunan nasional. 

Indonesia menerapkan sistem pemungut pajak yaitu Self Assessment 

System  di mana wajib pajak diberikan wewenang untuk menghitung, membayar, 

dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara mandiri, sedangkan otoritas 

pajak bertindak sebagai pengawas (Fitdra and Inayati 2022). Dalam perspektif 

akuntansi perpajakan, sistem ini memindahkan tanggung jawab proses pengakuan, 

pengukuran, perhitungan, dan pelaporan pajak kepada wajib pajak. Yang artinya, 

kepatuhan tidak hanya diukur dari ketepatan waktu pelaporan, tetapi juga dari 

ketepatan perhitungan pajak terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku (Agoes, 2019). Sistem ini membutuhkan tingkat pengetahuan, kesadaran, 

dan kejujuran yang tinggi dari wajib pajak. Namun, sistem tersebut baru dapat 
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berjalan efektif apabila didukung oleh infrastruktur administrasi yang memadai. 

Tanpa dukungan teknologi dan pemahaman yang cukup, wajib pajak dapat 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan secara tepat. 

Pengetahuan perpajakan menjadi elemen fundamental dalam mendukung 

efektivitas Self Assessment System. Pemahaman terhadap tarif pajak, prosedur 

pelaporan pajak, dasar pengenaan pajak, mekanisme pengkreditan, batas waktu 

pelaporan, serta sanksi administratif akan memengaruhi ketepatan perhitungan 

dan pelaporan pajak (Sahidevi, Pratama, and Yuniati 2023). Dalam perspektif 

akuntansi perpajakan, pengetahuan tersebut berfungsi sebagai dasar untuk 

meminimalkan kesalahan pengukuran dan pelaporan pajak, sehingga 

meningkatkan kepatuhan material (Agoes, 2019). Namun, data KPP Pratama 

Medan Timur menunjukkan bahwa peningkatan jumlah wajib pajak tidak selalu 

berbanding lurus dengan tingkat pelaporan SPT. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan wajib pajak perlu ditunjang dengan kualitas pelayanan yang baik. 

Pelayanan yang mudah diakses, informatif, dan responsif akan memperkuat 

motivasi wajib pajak untuk patuh, sedangkan pelayanan yang tidak optimal dapat 

menurunkan kepatuhan  (Ramadhani and Umaimah 2023). 

Kualitas pelayanan juga turut memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Teori kualitas pelayanan menyatakan bahwa dimensi reliability, responsiveness, 

assurance, empathy, dan tangible berpengaruh terhadap kepuasan dan 

kepercayaan pengguna layanan (Parasuraman, Zeithaml, & Berry, 2021). Dalam 

perspektif akuntansi perpajakan, pelayanan yang informatif dan responsif 

membantu wajib pajak memahami perlakuan akuntansi pajak secara tepat, 

sehingga mengurangi risiko kesalahan dalam pengisian SPT dan perhitungan 
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pajak (Faizal, 2024). kualitas pelayanan juga dapat berperan sebagai faktor 

pendukung dalam meningkatkan akurasi dan akuntabilitas pelaporan pajak. 

KPP Pratama Medan Timur merupakan salah satu unit kerja Direktorat 

jenderal pajak yang memiliki jumlah wajib pajak orang pribadi yang cukup besar. 

Berdasarkan dari data sekunder yang diperoleh dari KPP Pratama Medan Timur, 

perkembangan jumlah WP terdaftar dan WP lapor SPT dalam kurun waktu tahun 

2020–2024 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah wajib pajak dan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang menyetorkan SPT di KPP Pratama Medan Timur Tahun 2020-2024 

No Tahun 2020 2021 2022 2023 2024 

1 WP OP Terdaftar 137.088 143.405 150.046 156.155 169.042 

2 WP OP Lapor SPT 33.117 37.542 39.630 38.534 37.241 

3 WP OP Wajib SPT 46.862 48.503 48.303 47.771 48.788 

4 Rasio Kepatuhan SPT WP OP 70,67% 77,40% 82,00% 80,66% 76,33% 

5 Rasio Ketidakpatuhan WP OP 29,33% 22,6% 18,0% 19,34% 23,67% 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak (Kpp) Pratama Medan Timur (2025) 

Berdasarkan data periode 2020–2024 menunjukkan bahwa jumlah wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar meningkat dari 137.088 menjadi 169.042, 

namun rasio kepatuhan belum stabil dan pada tahun 2024 hanya mencapai 

76,33%, dan masih di bawah target nasional. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidaksinkronan antara peningkatan jumlah wajib pajak dan tingkat Kepatuhan 

pelaporan SPT. Dalam perspektif akuntansi perpajakan, kondisi ini dapat 

diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa peningkatan jumlah wajib pajak belum 
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diimbangi dengan peningkatan kualitas proses perhitungan dan pelaporan pajak 

yang dilakukan secara mandiri.. 

Peneliti juga melakukan survey awal dengan menyebarkan kuesioner pra-

riset kepada 20 orang wajib pajak secara acak di KPP Pratama Medan Timur. 

berikut adalah tabulasi jawaban hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti di 

KPP Pratama Medan Timur: 

Tabel 1.2 Tabulasi hasil jawaban pra-riset 
N

o 
Variabel Pernyataan 

Sudah 

Baik 
(%) 

Belum 

Baik 
(%) Total 

1 
Self 

assessment 

system 

Bagaimana penerapan Self Assessment 

System di KPP Pratama medan timur? 
7 35% 13 65% 20 

2 

Bagaimana kemudahan penggunaan sistem 

pelaporan pajak online di KPP Pratama 

Medan Timur? 

8 40% 12 60% 20 

3 

Bagaimana pengawasan terhadap 

pelaporan pajak mandiri di KPP Pratama 

Medan Timur? 

6 30% 14 70% 20 

4 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Bagaimana tingkat pemahaman wajib 

pajak terhadap peraturan perpajakan di 

KPP Pratama Medan Timur? 

5 25% 15 75% 20 

5 

Bagaimana pengetahuan WP mengenai 

batas waktu dan sanksi pelaporan di KPP 

Pratama Medan Timur? 

6 

 
30% 14 70% 20 

6 

Bagaimana pemahaman WP dalam 

menghitung pajak terutang di KPP 

Pratama Medan Timur? 

7 35% 13 65% 20 

7 

Kualitas 

Pelayanan 

Bagaimana pelayanan petugas pajak dalam 

membantu wajib pajak di KPP Pratama 

Medan Timur? 

10 50% 10 50% 20 

8 
Bagaimana kecepatan dan ketanggapan 

petugas di KPP Pratama Medan Timur? 
9 45% 11 55% 20 

9 
Bagaimana fasilitas dan sarana pelayanan 

di KPP Pratama Medan Timur? 
8 40% 12 60% 20 

Sumber : Data diolah (2025)  

Berdasarkan Hasil tabulasi pra-riset terhadap 20 responden menunjukkan 

bahwa pelaksanaan kewajiban perpajakan di lokasi penelitian belum berjalan 

secara optimal, tercermin dari 63,3% responden yang menyatakan Belum Baik dan 

hanya 36,7% yang menilai Sudah Baik. Penilaian kurang baik terutama muncul 

pada aspek pengetahuan perpajakan dan efektivitas penerapan Self Assessment 

System, khususnya dalam hal pemahaman peraturan, batas waktu pelaporan, serta 
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kemampuan menghitung dan melaporkan pajak secara mandiri. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kesiapan dan pemahaman wajib pajak masih 

terbatas dalam menjalankan kewajiban perpajakan secara tepat dan akuntabel. 

Meskipun aspek kualitas pelayanan menunjukkan hasil yang lebih seimbang, 

penilaiannya belum cukup kuat untuk mendorong peningkatan kepatuhan secara 

signifikan. Secara umum, temuan ini memperlihatkan adanya ketidaksesuaian 

antara desain sistem perpajakan secara normatif dan implementasinya di lapangan, 

sehingga diperlukan kajian lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten. Misalnya, penelitian Alifvia Amanda and Dewi (2022) menyatakan 

bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak , sedangkan penelitian Aryanti Dinar (2020) menemukan bahwa self 

assessment dan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Demikian pula, penelitian Fitriasuri and Ardila (2022) menyatakan 

bahwa Self Assessment System  tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak, sementara penelitian Faizal (2024) menemukan kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, demikian pula penelitian Fahmi & 

Krisna Hari (2023) menemukan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat ruang eksplorasi lebih lanjut, khususnya pada wilayah KPP 

Pratama Medan Timur. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi masih menjadi permasalahan penting yang harus dikaji, 
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terutama pada wilayah administratif dengan rasio kepatuhan yang belum optimal. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Self 

Assessment System , pengetahuan perpajakan, dan kualitas pelayanan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi 

perpajakan di kantor pelayanan pajak (KPP) Pratama Medan Timur.  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Rasio kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Timur 

belum mencapai target nasional 85% dan cenderung mengalami fluktuasi, 

meskipun jumlah wajib pajak terus meningkat. 

2. Pelaksanaan Self Assessment System belum berjalan optimal, terlihat dari 

masih adanya kesulitan wajib pajak dalam menghitung, membayar, dan 

melaporkan pajak secara mandiri. 

3. Tingkat pengetahuan perpajakan wajib pajak masih terbatas, sehingga 

berpotensi memengaruhi ketepatan dan kesadaran dalam pelaporan SPT. 

4. Kualitas pelayanan perpajakan belum sepenuhnya dirasakan efektif dalam 

mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah Self Assessment System berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan tdi KPP 

Pratama Medan Timur ? 

2. Apakah Pengetahuan perpajakan  berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP 

Pratama Medan Timur ? 
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3. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama 

Medan Timur ? 

4. Apakah Self Assessment System, Pengetahuan perpajakan dan kualitas 

pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama Medan Timur ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Self Assessment System 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi 

perpajakan tdi KPP Pratama Medan Timur ? 

2. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Pengetahuan perpajakan  

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi 

perpajakan di KPP Pratama Medan Timur ? 

3. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi 

perpajakan di KPP Pratama Medan Timur ? 

4. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Self Assessment System, 

Pengetahuan perpajakan dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP 

Pratama Medan Timur ? 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang akuntansi perpajakan, khususnya terkatit kepatuhan wajib pajak. 
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2. Menambah kajian akademik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Menjadi referensi ilmiah terkait penerapan Self Assessment System, 

pengetahuan perpajakan, dan kualitas pelayanan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi KPP Pratama Medan Timur 

a. Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan efektivitas penerapan 

Self Assessment System, kualitas pelayanan perpajakan dan 

program edukasi dan sosialisasi perpajakan guna meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 

b. Membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara formal dan material di 

KPP Pratama Medan Timur. 

2. Bagi wajib pajak 

a. Meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pengetahuan 

perpajakan dalam proses perhitungan dan pelaporan pajak. 

b. Mendorong kesadaran untuk melaksanakan kewajiban perpajakan 

secara tepat, akurat, dan sesuai regulasi. 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

a. Menambah literatur ilmiah di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya pada bidang akuntansi 

perpajakan. 

b. Menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dalam penyusunan 

karya ilmiah terkait kepatuhan perpajakan. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian dengan 

variabel atau objek yang berbeda.
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pajak 

2.1.1.1 Definisi Pajak 

 Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun (2009) tentang perubahan keempat atas Undang-undang Nomor 6 Tahun 

1983 tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1, 

Menyatakan bahwa Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat . 

2.1.1.2 Akuntansi Perpajakan 

 Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan 

pelaporan transaksi keuangan untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Soemarso S.R. (2018) akuntansi 

merupakan sistem informasi yang menghasilkan laporan keuangan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. 

Perpajakan adalah keseluruhan peraturan yang mengatur hak dan 

kewajiban wajib pajak dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak 

kepada negara. Menurut Mardiasmo (2021), pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
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berdasarkan undang-undang tanpa imbalan langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Akuntansi perpajakan merupakan cabang akuntansi yang berfokus pada 

penyusunan laporan keuangan dan perhitungan pajak berdasarkan ketentuan 

peraturan perpajakan. Waluyo (2020) menjelaskan bahwa akuntansi perpajakan 

adalah akuntansi yang diterapkan sesuai dengan peraturan perpajakan untuk 

menentukan besarnya pajak terutang. Dengan demikian, akuntansi perpajakan 

berfungsi sebagai alat untuk menjembatani laporan keuangan komersial dengan 

ketentuan fiskal melalui proses rekonsiliasi fiskal. 

Menurut Wirawan B, ilyas (2015), Transaksi pajak pada dasarnya serupa 

dengan transaksi akuntansi , dimana transaksi pajak adalah transaksi ekonomi 

yang menjadi objek akuntansi untuk dihitung, dicatat, dilaporkan, disajikan dan 

diungkapkan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.  

 Perpajakan tidak akan pernah lepas dari akuntansi keuangan karena 

akuntabilitas perhitungan dan pelaporan pajak dalam Surat Pemberitahuan (SPT) 

membutuhkan keandalan data , catatan dan laporan akuntansi keuangan. 

Akuntansi pajak dimulai pada saat transaksi terjadi yang berimplikasikan pada 

kewajiban dan hak pajak sampai dengan pelaporannya.  

Menurut Sukrisno agoes (2012) SPT Tahunan merupakan surat yang 

digunakan oleh WP untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajaknya. 

Kesalahan dalam pengisian SPT dapat dikoreksi dengan membuat SPT 

pembetulan. Namun, hal ini dapat menyebabkan dilakukannya pemeriksaan 

terhadap WP oleh fiskus sehingga dapat saja mengakibatkan pajak terutang yang 

harus di bayar WP menjadi bertambah besar. Oleh karena itu, akuntansi pajak 
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sangat penting karena menekankan perlunya pemahaman perpajakan yang baik 

oleh WP agar jangan sampai terjadi kesalahan dalam pencatatnnya karena dapat 

menyebabkan terjadinya pemeriksaan oleh fiskus. 

 Tahapan atau silkus akuntansi pajak pada dasarnya sama dengan akuntansi 

komersial, yaitu : 

1. Identifikasi transaksi keuangan atau ekonomi yang berimplikasi kepada 

perpajakan. 

2. Pencatatan atau perekaman transaksi kedalam program aplikasi keuangan. 

3. Penyetoran pajak ke kas negara melalui bank persepsi.  

4. Pelaporan pajak ke KPP 

5. Administrasi dokumen pajak. 

2.1.1.3 Fungsi Pajak 

 Menurut Herry Purwono (2010) The Four R adalah istilah populer yang 

mengacu pada fungsi pajak yang dipungut oleh negara, yaitu : 

1. Revenue (penerimaan) 

Fungsi penerimaan atau dikenal dengan istilah fungsi budgetair (anggaran) 

adalah fungsi utama dari pemungutan pajak. Pajak menyumbang hampi lebih 70% 

total pendapatan negara, hal ini tentu saja menunjukkan partisipasi dominan pajak 

sebagai penyokong pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan yang meliputi 

belanja rutin pemerinntah, belanja pembangunan, belanja untuk keperluan 

legislasi dan yudikasi, serta pembiayaan lainnya.  

2. Redistribution (pemerataan) 

Pajak yang dipungut oleh negera selanjutnya akan dikembalikan kepada 

masyarakat dalam bentuk penyediaan fasilitas publik di seluruh wilayah negara. 
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Fungsi inilaj yang seharusnya lebih ditonjolkan di negara kita sebagai bukti 

bahwa hasil pajak yang dipungut tersebut benar-benar ditujukan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat, sekaligus menghapus kesenjangan sosial yang tidak 

dapat dipungkiri terjadi diindonesia. 

3. Repricing (Pengaturan harga) 

Fungsi ini sama dengan fungsi Regulerent (Mengatur) yang lebih sering 

digunakan dalam literatur perpajakan. Pajak digunakan sebagai alat untuk 

mengatur atau mencapai tujuan tertentu di bidang ekonomi, politik, sosial, 

budaya, pertahanan dan keamanan.  

4. Representation (legalitas pemerintahan) 

Pemerintah membebani pajak atas warga negara dan warga negara 

meminta akuntabilitas dari pemerintah sebagai bagian dari kesepakatan 

(pengenaan pajak tidak diputuskan secara sepihak oleh penguasa tetapi merupakan 

kesepakatan bersama dengan rakyat melalui perwakilannya di parlemen). 

2.1.1.4 Wajib pajak 

 Wajib Pajak adalah individu atau badan yang memiliki hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan. Menurut 

Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 16 Tahun (2009) tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), Wajib Pajak adalah 

orang pribadi atau badan, termasuk pembayar, pemotong, dan pemungut pajak, 

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Menurut Resmi (2021) “ wajib pajak merupakan subjek pajak yang telah 

memenuhi syarat objektif dan subjektif sehingga memiliki kewajiban untuk 



16 
 

 

membayar pajak sesuai ketentuan ”. Mardiasmo (2022) menjelaskan bahwa 

“seseorang dikategorikan sebagai wajib pajak ketika ia memenuhi ketentuan 

peraturan perpajakan yang mengatur kepemilikan penghasilan, aktivitas ekonomi, 

atau kepemilikan objek pajak” 

. Berdasarkan definisi tersebut, Wajib Pajak adalah individu atau badan 

yang telah memenuhi syarat sebagai subjek pajak,  yang memiliki peran aktif 

dalam sistem perpajakan dan berkontribusi terhadap penerimaan negara untuk 

mendukung pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional dan memiliki 

hak serta kewajiban untuk melaksanakan ketentuan perpajakan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Wajib Pajak bertanggung jawab 

untuk mendaftarkan diri, menghitung, membayar, dan melaporkan pajak atas 

penghasilan atau aktivitas ekonomi yang menimbulkan kewajiban perpajakan.  

2.1.1.5 Wajib pajak orang pribadi 

Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) adalah individu yang memenuhi 

syarat subjektif dan objektif sesuai Undang-Undang Pajak Penghasilan. Resmi 

(2021) menyebutkan bahwa “ Wajib pajak orang pribadi merupakan orang pribadi 

yang memperoleh penghasilan dari kegiatan ekonomi, pekerjaan bebas, usaha, 

atau sumber penghasilan lainnya baik di dalam maupun luar negeri “.  

Wajib Pajak Orang Pribadi memiliki kewajiban untuk mendaftarkan diri 

agar mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan setelah terdaftar, 

mereka harus melaksanakan seluruh kewajiban perpajakan, yaitu menghitung, 

menyetor, serta melaporkan pajak yang terutang setiap tahunnya (Mardiasmo 

2023)  
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2.1.1.6 Sistem pemungutan wajib pajak 

Indonesia menerapkan beberapa sistem pemungutan pajak yang 

berkembang sesuai kebijakan fiskal modern. Sistem pemungutan pajak dibagi 

menjadi 3 yaitu, Official Assessment System, Self Assessment System, dan 

Withholding System (Rangkuti, et al (2019). 

1. Official Assessment System  

Official assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang 

memberikan wewenang kepada pemerintah (petugas pajak) untuk menentukan 

besarnya pajak terhutang wajib pajak. Sistem ini sudah tidak berlaku setelah masa 

reformasi perpajakan tahun 1984. 

Ciri-ciri Official Assessment System :  

a. Pajak terhutang di hitung oleh petugas pajak 

b. Wajib pajak bersifat pasif 

c. Hutang pajak timbul setelah petugas pajak menghitung pajak yang 

terhutang dengan diterbitkannya surat ketetapan pajak. 

2. Self Assessment System  

Self assessment system merupakan sistem yang memberikan wewenang 

penuh kepada wajib pajak untuk menghitung , membayar, dan melaporkan wajib 

pajaknya sendiri yang terhutang dan harus dibayar. Sistem ini menuntut 

pemahaman, kejujuran, disiplin, serta kepatuhan wajib pajak untuk membayar 

hutang pajak nya, karena negara tidak lagi menentukan besarnya pajak yang harus 

dibayar. 

Ciri-ciri Self Assessment System: 

a. Pajak terhutang dihitung sendiri oleh wajib pajak  
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b. Wajib pajak bersifat aktif dengan melaporkan dan membayar sendiri pajak 

terhutang yang seharusnya dibayar 

c. Pemerintah tidak perlu mengeluarkan surat ketetapan pajak setiap saat, 

kecuali oleh kasus-kasus tertentu saja. Seperti : wajib pajak terlambat 

melaporkan atau membayar pajak terhutang atau terdapat pajak yang 

seharusnya dibayar tetapi tidak dibayar. 

3. Withholding System  

Withholding system merupakan sistem yang memberikan wewenang 

kepada pihak lain atau pihak ketiga yang ditunjuk untuk memotong atau 

memungut besar nya pajak terhutang wajib pajak dari transaksi tertentu kemudian 

menyetorkannya kepada negara. Pihak ketiga yang dimaksud adalah pihak lain 

selain dari pemerintah (petugas pajak) atau wajib pajak sendiri 

Indonesia Menggunakan Self Assessment System  sebagai sistem 

perpajakan utama karena dianggap lebih efisien, modern, dan sesuai dengan 

prinsip administrasi pajak di negara maju. Sistem ini pula yang menjadi dasar 

rasional penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak 

2.1.2 Kepatuhan Wajib Pajak 

2.1.2.1 Definisi Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu faktor paling menentukan 

dalam keberhasilan penerimaan pajak negara, terutama dalam sistem self 

assessment yang memberikan kewenangan penuh kepada wajib pajak untuk 

menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya sendiri. 

Menurut Mardiasmo (2023) “kepatuhan wajib pajak adalah kondisi di mana wajib 
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pajak memenuhi seluruh aturan perpajakan secara benar dan sukarela tanpa 

paksaan dari fiskus”.  Resmi (2021) menjelaskan bahwa “kepatuhan pajak tidak 

hanya diukur dari pembayaran pajak yang tepat waktu, tetapi juga dari ketepatan 

pengisian SPT, kebenaran perhitungan pajak, serta kepatuhan terhadap semua 

ketentuan administratif yang berlaku”. 

 Menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP). (2025) kepatuhan wajib pajak 

adalah keadaan di mana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 

menggunakan hak perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, termasuk 

kepatuhan dalam penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), pembayaran pajak, 

serta kebenaran pengisian data perpajakan. Kepatuhan wajib pajak merupakan 

pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar pajak dalam 

rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan dewasa ini yang diharapkan 

didalam pemenuhannya diberikan secara sukarela (Hafsah, Ade Dzikra Khairani, 

2023) 

 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa , Kepatuhan wajib pajak 

adalah kondisi ketika wajib pajak melaksanakan seluruh kewajiban perpajakannya 

dengan benar dan sesuai aturan, termasuk menyampaikan SPT tepat waktu, 

membayar pajak sebagaimana mestinya, serta mengisi data perpajakan secara 

jujur dan akurat. Selain itu, wajib pajak juga menggunakan hak-hak 

perpajakannya sesuai ketentuan yang berlaku. 

2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan wajib pajak 

Menurut Rahayu and Suhayati (2010) ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, yaitu : 
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1. Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan : Wajib pajak yang 

memahami peraturan, prosedur, serta hak dan kewajiban perpajakan 

cenderung lebih patuh karena mampu melaksanakan kewajiban perpajakan 

secara benar dan mandiri. 

2. Kesadaran Wajib Pajak : Kesadaran bahwa pajak merupakan kontribusi 

untuk pembangunan nasional memengaruhi perilaku wajib pajak. Semakin 

tinggi kesadaran, semakin tinggi tingkat kepatuhan. 

3. Kualitas Pelayanan Aparat Pajak : Pelayanan yang baik dari fiskus, 

seperti keramahan, kejelasan informasi, dan cepat tanggap, dapat 

meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan wajib pajak, sehingga 

mendorong kepatuhan. 

4. Sanksi Perpajakan : Sanksi yang tegas, adil, dan memberikan efek jera 

dapat memengaruhi wajib pajak untuk mematuhi aturan perpajakan dan 

menghindari pelanggaran. 

5. Sistem Perpajakan (Self Assessment System) : Sistem pemungutan pajak 

yang memberi kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, 

membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri membutuhkan partisipasi 

aktif. Keberhasilan sistem ini sangat berpengaruh pada tingkat kepatuhan 

2.1.2.3 Kepatuhan wajib pajak dalam perspektif akuntansi perpajakan 

 Dalam perspektif akuntansi perpajakan, kepatuhan wajib pajak dipahami 

sebagai tingkat konsistensi wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya berdasarkan informasi akuntansi yang disusun secara benar, andal, 

dan sesuai dengan ketentuan fiskal. Kepatuhan tidak berdiri sendiri sebagai 
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perilaku administratif, melainkan merupakan output dari sistem akuntansi yang 

diterapkan oleh wajib pajak. 

Kepatuhan wajib pajak mencakup dua dimensi utama, yaitu kepatuhan 

formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal berkaitan dengan ketepatan 

waktu penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) dan pembayaran pajak, 

sedangkan kepatuhan material berkaitan dengan kebenaran penghitungan pajak 

terutang yang bersumber dari pencatatan dan pelaporan akuntansi fiskal 

(Mardiasmo 2022) 

Dalam akuntansi perpajakan, kepatuhan material menjadi aspek yang 

sangat krusial karena perbedaan perlakuan antara akuntansi komersial dan 

akuntansi fiskal menuntut adanya koreksi fiskal yang tepat. Ketidaktepatan dalam 

pengakuan pendapatan, pengklasifikasian biaya, dan pencatatan aset dapat 

menyebabkan perbedaan pajak terutang dan berujung pada ketidakpatuhan 

(Waluyo 2021). 

2.1.2.4 Indikator Kepatuhan wajib pajak 

 Menurut Mardiasmo (2022) ada lima indikator dari kepatuhan wajib pajak, 

yaitu: 

1. Ketepatan waktu penyampaian SPT 

2. Ketepatan perhitungan pajak terutang 

3. Kebenaran pengisian SPT  

4. Kelengkapan dokumen pendukung 

5. Kesesuaian dengan rekonsiliasi fiskal  
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2.1.3 Self Assessment System 

2.1.3.1 Definisi Self Assessment System 

Dalam Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU 

KUP) konsep Self Assessment System yang tersirat dalam Pasal 12 UU KUP yang 

menyatakan bahwa setiap wajib pajak harus menghitung dan melaporkan sendiri 

pajak yang terutang, dan fiskus hanya melakukan pengawasan serta dapat 

melakukan pemeriksaan. 

Menurut Z. Hanum and Rukmini (2012) “Sistem pemungutan pajak 

dimana wajib pajak (WP) yang diberi kewenangan penuh untuk menghitung 

berapa besarnya hutang pajak”. Sedangkan Menurut Rangkuti (2019) “Self 

Assessment System Merupakan sistem yang memberikan wewenang penuh kepada 

wajib pajak untuk menghitung , membayar, dan melaporkan wajib pajaknya 

sendiri yang terhutang dan harus dibayar”. 

Berdasarkan dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, Self 

Assessment System  dapat disimpulkan sebagai suatu sistem pemungutan pajak 

yang memberikan tanggung jawab penuh kepada wajib pajak untuk secara 

mandiri menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutang 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berlaku., 

sementara pemerintah berperan sebagai pengawas. Sistem ini menuntut 

pemahaman, kejujuran, dan kepatuhan wajib pajak agar proses perpajakan 

berjalan dengan baik, karena keberhasilannya sangat bergantung pada partisipasi 

aktif wajib pajak. 
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2.1.3.2 Faktor-faktor yang memperngaruhi Self Assessment System 

Menurut Rahayu and Suhayati (2010) , efektivitas Self Assessment System 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama berikut. 

1. Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak : Self Assessment System 

berjalan optimal apabila wajib pajak memahami peraturan, perhitungan 

pajak, tata cara pelaporan SPT, dan batas waktu pembayaran. 

2. Kesadaran wajib pajak : Kesadaran bahwa pajak merupakan kontribusi 

bagi pembangunan negara menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan Self 

Assessment System. 

3. Kualitas pelayanan aparat pajak : Pelayanan fiskus yang informatif, 

responsif, dan profesional meningkatkan kepercayaan serta partisipasi 

aktif wajib pajak dalam sistem ini. 

4. Sanksi perpajakan : Sanksi yang tegas dan adil mendorong kehati-hatian 

serta kepatuhan wajib pajak dalam sistem yang menuntut kejujuran. 

5. Sistem administrasi perpajakan modern : Pemanfaatan teknologi 

seperti e-Filing, e-Billing, dan e-Registration mempermudah wajib pajak 

melaksanakan kewajiban perpajakan secara mandiri. 

2.1.3.3 Self Assessment System dalam perspektif akuntansi 

 Self Assessment System dalam perspektif akuntansi perpajakan 

merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan kepercayaan penuh 

kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan 

melaporkan sendiri pajak terutang berdasarkan data akuntansi yang mereka kelola. 

Sistem ini menempatkan akuntansi sebagai sumber utama informasi fiskal. 

Penerapan self assessment system menuntut wajib pajak untuk memiliki sistem 
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akuntansi yang tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh 

transaksi ekonomi yang dicatat dalam laporan keuangan menjadi dasar dalam 

penentuan objek pajak, penghitungan laba fiskal, serta penentuan pajak terutang 

(Suandy, 2021). 

Dalam praktik akuntansi perpajakan, self assessment system meningkatkan 

risiko kesalahan apabila wajib pajak tidak mampu melakukan koreksi fiskal secara 

tepat. Oleh karena itu, kualitas pencatatan akuntansi dan pemahaman terhadap 

regulasi fiskal menjadi determinan utama keberhasilan sistem ini (Waluyo 2021). 

Dari sudut pandang pengawasan, fiskus tidak lagi menetapkan pajak terutang, 

melainkan melakukan pemeriksaan atas kewajaran laporan keuangan fiskal. Hal 

ini memperkuat peran audit pajak sebagai instrumen evaluasi kepatuhan akuntansi 

perpajakan (Direktorat 2023) . Self assessment system dalam perspektif akuntansi 

perpajakan bukan hanya mekanisme administratif, tetapi juga sistem yang 

menguji kualitas akuntansi, kejujuran, dan kepatuhan wajib pajak. 

2.1.3.4 Indikator Self Assessment System 

 Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 2021 ada lima indikator Self 

Assessment System, yaitu : 

1. Kemampuan menghitung pajak secara mandiri 

2. Kemampuan membayar pajak sendiri 

3. Kemampuan mengisi dan melaporkan SPT 

4. Kebenaran perhitungan berbasis akuntansi 

5. Kesadaran tanggung jawab perpajakan  
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2.1.4 Pengetahuan Perpajakan 

2.1.4.1 Definisi Pengetahuan Perpajakan 

Pengetahuan perpajakan tidak sekadar mengingat ketentuan, melainkan 

mencakup pemahaman utuh atas pelaksanaan kewajiban pajak dari perencanaan 

hingga pelaporan. Wajib pajak dikatakan memiliki pengetahuan perpajakan 

apabila memahami isi undang-undang, mampu menafsirkan ketentuan yang 

berlaku, serta mengetahui prosedur perhitungan, penentuan dasar pengenaan, 

pembayaran, dan pelaporan pajak sesuai mekanisme yang ditetapkan. Pemahaman 

ini bersifat konseptual sekaligus praktis karena menuntut kemampuan menerapkan 

aturan perpajakan secara tepat dalam praktik (Mardiasmo 2023). 

Pengetahuan perpajakan sebagai pemahaman yang terbentuk dari 

kemampuan wajib pajak mengenali struktur sistem perpajakan, tujuan yang ingin 

dicapai negara melalui pemungutan pajak, serta alasan di balik setiap ketentuan. 

Dengan pengetahuan tersebut, seseorang bisa menilai bagaimana fungsi-fungsi 

pajak bekerja baik fungsi penerimaan maupun fungsi pengaturan dan memahami 

hubungan antara kebijakan pemerintah dan perilaku wajib pajak. Pengetahuan ini 

juga membuat seseorang mampu mengikuti perubahan regulasi, karena ia 

memahami logika dasar dari aturan tersebut (Waluyo 2021). Pengetahuan 

perpajakan merupakan suatu kemampuan seorang wajib pajak dalam mengetahui 

peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan undangundang yang 

akan mereka bayar maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan 

wajib pajak (bahri, 2023) 

Pemahaman dan pengetahuan wajib pajak sangat mempengaruhi wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kurangnya pemahaman dan 
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pengetahuan Wajib Pajak terhadap ketentuan Peraturan-peraturan Perundang-

undangan Perpajakan menyebabkan wajib pajak merasa tidak memiliki kewajiban 

untuk membayar pajak (Hafsah, 2023). Pemahaman Wajib Pajak terhadap 

peraturan perpajakan merupakan cara Wajib Pajak dalam mengetahui dan 

memahami peraturan perpajakan. Wajib Pajak akan cenderung tidak patuh ketika 

memahami peraturan perpajakan (, Fitriani Saragih, Shafira Sri Ningsih, 2020). 

Pengetahuan dan pemahaman perpajakan menggambarkan sejauh mana wajib 

pajak mengetahui aturan pajak dan mampu menerapkannya saat memenuhi 

kewajiban, seperti mengisi dan melaporkan SPT, membayar pajak, serta 

memahami sanksi dan batas waktunya. Pemahaman ini memengaruhi cara wajib 

pajak menilai dan mengendalikan perilakunya dalam kepatuhan. Semakin baik 

pengetahuan yang dimiliki, semakin tepat perilaku kepatuhan yang ditunjukkan. 

Sebaliknya, kurangnya pemahaman membuat wajib pajak sulit menentukan 

tindakan yang benar sehingga tingkat kepatuhannya cenderung rendah (Bonifasius 

H. Tambunan 2021). 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, Pengetahuan perpajakan 

dapat dipahami sebagai kemampuan wajib pajak untuk memahami dan 

menafsirkan seluruh ketentuan yang mengatur mekanisme perpajakan, mulai dari 

konsep dasar, tujuan, hingga prosedur teknis yang harus dijalankan. Pengetahuan 

ini mencakup pemahaman mengenai aturan dan sistem pajak, fungsi serta peran 

pajak bagi negara, dan cara kerja administrasi perpajakan seperti perhitungan, 

pembayaran, hingga pelaporan kewajiban pajak. Dengan memiliki pengetahuan 

tersebut, wajib pajak dapat menalar maksud dari setiap regulasi, mengikuti 

perubahan aturan, serta menghubungkan prinsip-prinsip teoritis dengan praktik 
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pelaksanaannya sehingga hak dan kewajiban perpajakan dapat dipenuhi secara 

tepat. 

2.1.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengetahuan perpajakan 

Menurut Syamsuddin and dkk. (2020) pengetahuan perpajakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama: 

1. Pendidikan : Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar 

kemampuan mereka memahami aturan perpajakan. Pendidikan formal 

membantu wajib pajak memahami konsep pajak, fungsi pajak, hingga 

mekanisme pelaporan pajak. 

2.  Sosialisasi Perpajakan oleh Pemerintah/DJP : Program penyuluhan, 

seminar pajak, media sosial pajak, dan layanan edukasi DJP berpengaruh 

kuat terhadap meningkatnya pengetahuan wajib pajak terkait peraturan 

terbaru maupun prosedur administrasi pajak. 

3. Pengalaman dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak : Wajib pajak 

yang sudah sering melakukan pelaporan SPT, pembayaran pajak, atau 

berinteraksi dengan petugas pajak, akan memiliki pemahaman yang lebih 

baik karena belajar melalui praktik langsung. 

2.1.4.3 Pengetahuan perpajakan dalam perspektif akuntansi 

 Pengetahuan perpajakan dalam perspektif akuntansi perpajakan 

merupakan kemampuan wajib pajak dalam memahami regulasi pajak dan 

mengaplikasikannya ke dalam proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

transaksi ekonomi sesuai dengan ketentuan fiskal yang berlaku. Pengetahuan 

perpajakan tidak hanya mencakup pemahaman terhadap tarif dan objek pajak, 

tetapi juga pemahaman atas perbedaan antara standar akuntansi keuangan dan 
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ketentuan perpajakan, termasuk koreksi fiskal positif dan negatif (Rahayu and 

Suhayati 2010). 

Dalam akuntansi perpajakan, tingkat pengetahuan yang memadai 

memungkinkan wajib pajak menyusun laporan keuangan fiskal secara akurat dan 

menghindari kesalahan material dalam pelaporan pajak. Wajib pajak dengan 

tingkat pengetahuan yang rendah cenderung melakukan kesalahan pencatatan atau 

salah interpretasi regulasi, yang berpotensi menurunkan tingkat kepatuhan 

(Nurmantu, 2021). Pengetahuan perpajakan juga berperan sebagai faktor internal 

yang memengaruhi perilaku kepatuhan, sebagaimana dijelaskan dalam Attribution 

Theory, di mana keputusan patuh atau tidak patuh dipengaruhi oleh pemahaman 

dan persepsi individu terhadap kewajiban perpajakan (DJP, 2022). Oleh karena 

itu, dalam perspektif akuntansi perpajakan, pengetahuan perpajakan merupakan 

prasyarat rasional agar sistem self assessment dapat berjalan secara efektif dan 

akuntabel. 

2.1.4.4 Indikator Pengetahuan Perpajakan 

Menurut Suandy (2020) ada lima indikator dari pengetahuan perpajakan, 

yaitu: 

1. Pemahaman objek dan subjek pajak 

2. Pemahaman tarif dan perhitungan pajak 

3. Pemahaman biaya fiskal dan nonfiskal. 

4. Pemahaman pengisian dan pelaporan SPT 

5. Pemahaman sanksi perpajakan 
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2.1.5 Kualitas Pelayanan 

2.1.5.1 Definisi Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan dalam konteks perpajakan merujuk pada tingkat 

kemampuan organisasi pajak, seperti Kantor Pelayanan Pajak (KPP), dalam 

memberikan layanan profesional, cepat, tepat, mudah dipahami, transparan, serta 

sesuai peraturan kepada Wajib Pajak. Dalam perpajakan, kualitas pelayanan 

bukan hanya soal kecepatan dan ketepatan layanan, tetapi juga meliputi sikap 

petugas, proses administrasi, ketersediaan sarana, kemudahan sistem digital, 

hingga bagaimana pemerintah membangun hubungan yang baik dengan 

masyarakat.  

Kualitas pelayanan adalah tingkat penyampaian layanan yang mampu 

memenuhi atau melebihi harapan konsumen. kualitas pelayanan sebagai hasil 

evaluasi pelanggan terhadap layanan yang diberikan secara menyeluruh 

berdasarkan persepsi pengalaman interaksi dengan penyedia jasa. (Tjiptono 2016) 

menjelaskan bahwa kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan 

pelanggan dan ketepatan penyampaian layanan untuk menyeimbangkan harapan 

dan kenyataan.  

Kualitas pelayanan pajak dapat dipahami sebagai upaya instansi pajak 

dalam memenuhi kebutuhan wajib pajak melalui pelayanan yang ramah, 

profesional, dan mampu memberikan kepuasan. Kualitas ini terlihat dari berbagai 

aspek, seperti tampilan dan fasilitas yang diberikan, konsistensi mutu layanan, 

jaminan kenyamanan dan keamanan dalam proses pelayanan, serta ketepatan dan 

keakuratan petugas dalam membantu wajib pajak. Semua unsur tersebut 
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membentuk pengalaman layanan yang membuat wajib pajak merasa dihargai dan 

terbantu saat berurusan dengan administrasi pajak (Irsan 2024). 

Dalam  perpajakan, Wajib Pajak berperan sebagai pengguna layanan, dan 

mereka mengevaluasi kualitas pelayanan berdasarkan pengalaman mengurus 

administrasi pajak, seperti pendaftaran NPWP, konsultasi, pembayaran, 

penggunaan sistem e-filing, serta pengajuan keberatan atau restitusi. Jika proses-

proses tersebut berjalan mudah, cepat, dan jelas, maka kualitas pelayanan dinilai 

tinggi, yang pada akhirnya memengaruhi tingkat kepatuhan pajak secara positif. 

2.1.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan 

Menurut Tjiptono (2020) kualitas pelayanan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama, baik dari internal maupun eksternal, yaitu sebagai berikut. 

1. Profesionalisme dan kompetensi petugas : Kualitas pelayanan 

ditentukan oleh sikap profesional dan kemampuan teknis petugas dalam 

memahami aturan, memberikan penjelasan yang tepat, serta 

menyelesaikan permasalahan pelayanan secara efektif. 

2. Standar operasional prosedur (SOP) : SOP yang terstruktur menjadi 

pedoman pelaksanaan layanan agar berjalan tertib, konsisten, adil, dan 

efisien, sekaligus memberikan kepastian proses bagi pengguna layanan. 

3. Fasilitas fisik dan teknologi layanan : Ketersediaan sarana fisik yang 

memadai serta dukungan teknologi modern meningkatkan kenyamanan, 

mempercepat proses pelayanan, dan mengurangi kesalahan administrasi. 

4. Kepemimpinan dan budaya organisasi : Kepemimpinan yang 

berorientasi pada integritas dan pelayanan, didukung budaya kerja yang 
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baik, mendorong petugas menjaga kualitas dan profesionalitas dalam 

melayani. 

5. Penyampaian informasi yang jelas : Informasi yang sederhana, tepat, 

dan tidak berbelit-belit membantu pengguna memahami prosedur layanan 

serta memperlancar proses pelayanan. 

6. Pengawasan dan evaluasi berkala : Pengawasan dan evaluasi rutin 

diperlukan untuk memastikan pelayanan berjalan sesuai SOP, 

mengidentifikasi kelemahan, dan melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan. 

2.1.5.3 Kualitas pelayanan dalam perspektif akuntansi perpajakan 

 Kualitas pelayanan perpajakan dalam perspektif akuntansi perpajakan 

diartikan sebagai tingkat efektivitas layanan otoritas pajak dalam membantu wajib 

pajak memahami, menyusun, dan melaporkan kewajiban pajaknya berdasarkan 

informasi akuntansi yang benar. Pelayanan perpajakan yang berkualitas mencakup 

kejelasan informasi, kemudahan akses sistem pelaporan elektronik, serta 

kompetensi petugas pajak dalam memberikan asistensi terkait pelaporan akuntansi 

fiskal. Pelayanan yang baik mampu menurunkan kesalahan pencatatan dan 

meningkatkan akurasi laporan pajak (Direktorat Jenderal Pajak, 2023) 

Dalam konteks akuntansi perpajakan, kualitas pelayanan berfungsi sebagai 

faktor eksternal yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, terutama dalam 

menjembatani kompleksitas peraturan perpajakan dengan praktik akuntansi wajib 

pajak (Mardiasmo, 2021). Pendekatan kualitas pelayanan perpajakan banyak 

dianalisis menggunakan model SERVQUAL, yang meliputi dimensi keandalan, 

daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik, yang terbukti berpengaruh 
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terhadap kepercayaan dan kepatuhan wajib pajak dalam berbagai penelitian pasca 

modernisasi administrasi perpajakan (Kemenkeu RI, 2022). Dengan demikian, 

kualitas pelayanan dalam perspektif akuntansi perpajakan berperan sebagai 

katalisator yang memperkuat hubungan antara sistem akuntansi, pemahaman 

perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak. 

2.1.5.4 Indikator Kualitas Pelayanan 

 Menurut Parasuraman, Zeithaml, and Berry (2020)  memperkenalkan lima 

indikator kualitas pelayanan (SERVQUAL) yang dapat digunakan untuk menilai 

pelayanan perpajakan: 

1. Keandalan (Reliability) 

2. Daya tanggap (Responsiveness)  

3. Jaminan (Assurance) 

4. Empati (Empathy) 

5. Bukti fisik (Tangibles) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 
No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian Singkat 

1 Putri Pravita Sari 

Purba, Devi Ayu Putri 

Sirait, Fauziah Rahman 

(2025) 

Pengaruh Self Assesment 

System, Sanksi Pajak Dan 

Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Medan Timur 

 

self Assesment System, Sanksi 

Perpajakan dan Pengetahuan Perpajakan 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 

Timur. 

2 Muhammad Irsan 

(2024) 

Pengaruh Penerapan E-Filling, 

Kualitas Pelayanan Dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Pada Kpp Pratama 

Medan Polonia. 

 

Penerapan E-filling, Kualitas Pelayanan 

dan Sanksi Perpajakan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

wajib pajak pada pada KPP Pratama 

Medan Polonia 

3 Sofie Indah Pengaruh Pelaksanaan Self Self Assessment System , dan 
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Prameswari (2021) Assessment System, 

Pengetahuan Pajak Dan 

Transparansi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Yang Melakukan 

Kegiatan Usaha Di Kabupaten 

Blora. 

 

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

4 Lina Nurlaela (2024) Pengaruh Self Assessment 

System Dan Kualitas Pelayanan 

Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Di KPP Pratama 

Garut 

Self Assessment System dan Kualitas 

Pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. semakin 

tinggi Self Assessment System dan 

kualitas pelayanan maka semakin tinggi 

tingkat kepatuhan  

 

5  Andiani Putri, Priyo 

Hari Adi (2022) 

Pengaruh Self Assessment 

System Terhadap Kepatuhan 

Pajak 

Self Assessment System memiliki 

pengaruh terhadap Kepatuhan Pajak. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

semakin tinggi penetapan jumlah pajak 

yang terutang mandiri, ketepatan 

menyetor serta menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) secara benar dan 

tepat, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

 

6 Alifvia Amanda, I 

Made Sudiartana, Ni 

Putu Shinta Dewi 

(2022) 

Pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan, Self Assessment 

System, E-Filling, Tingkat 

Pendapatan dan Kesadaran 

Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

Pengetahuan perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Self Assessment System 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. E-Filling berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak . 

7 Amran manurung, 

Bonifasius H. 

Tambunan (2023) 

Analisis Pengaruh Pengetahuan 

Peraturan Perpajakan, 

Pelayanan Perpajakan, Dan 

Sosialisasi Perpajakan, 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Studi Empiris Pada 

Kantor Pelayanan Pajak Medan 

Kota) 

Pengetahuan peraturan perpajakan, 

pelayanan perpajakan, dan sosialisasi 

perpajakan secar simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Pengetahuan peraturan perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Pelayanan perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Sosialisasi perpajakan 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

 

8 Aryanti Dinar (2020) pengaruh Self Assessment 

System dan pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan 

Penerapan Self Assessment System dan 

Pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak 



34 
 

 

wajib pajak 

 

orang pribadi.  

 

9 Fitriasuri and Ardila 

(2022) 

Pengaruh Self Assessment 

System, Kesadaran Wajib Pajak 

dan Account Representative 

terhadap Kepatuhan WPOP 

yang melakukan kegiatan usaha 

dan pekerjaan bebas dengan 

preferensi risiko sebagai 

variabel moderating. 

Self-assessment system dan kesadaran 

wajib pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Account 

representative berpengaruh signifikan, 

dan preferensi risiko hanya mampu 

memoderasi hubungan antara account 

representative dan kepatuhan, bukan 

pada dua variabel lainnya. 

 

10 Bonifasius H. 

Tambunan (2021) 

Pelayanan Perpajakan, Dan 

Sosialisasi Perpajakan, 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Studi Empiris Pada 

Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Balige) 

Pengetahuan peraturan perpajakan, 

pelayanan perpajakan, dan sosialisasi 

perpajakan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Self Assessment System terhadap kepatuhan wajib pajak 

Self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak yang 

memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, 

membayar, dan melaporkan pajak terutang berdasarkan data dan informasi 

akuntansi yang dimiliki. Dalam perspektif akuntansi perpajakan, sistem ini 

menjadikan pencatatan akuntansi fiskal sebagai dasar utama dalam penentuan 

besarnya pajak terutang (Mardiasmo, 2021; Waluyo, 2022). 

Penerapan self assessment system menuntut wajib pajak memiliki 

kemampuan akuntansi yang memadai agar mampu melakukan pengakuan, 

pengukuran, dan koreksi fiskal secara tepat. Apabila pencatatan akuntansi 

dilakukan dengan baik dan sesuai ketentuan perpajakan, maka kesalahan dalam 

pelaporan pajak dapat diminimalkan, sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak akan 

meningkat (Direktorat Jenderal Pajak, 2023). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self assessment system 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Aryanti Dinar (2020) serta 

Alifvia Amanda, I Made Sudiartana, Ni Putu Shinta Dewi (2022) menemukan 

bahwa pemahaman dan penerapan self assessment system yang baik mendorong 

wajib pajak untuk lebih patuh dalam melaporkan pajaknya karena mereka 

memiliki kontrol dan tanggung jawab penuh atas laporan fiskal yang disusun 

2.3.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Pengetahuan perpajakan mencerminkan tingkat pemahaman wajib pajak 

terhadap peraturan perpajakan serta penerapannya dalam proses pencatatan dan 

pelaporan pajak. Dalam akuntansi perpajakan, pengetahuan ini menjadi prasyarat 

utama agar wajib pajak mampu menyusun laporan fiskal yang sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan (Rahayu, 2020 ; Nurmantu, 2021). 

Wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang memadai akan 

lebih mampu memahami perbedaan antara akuntansi komersial dan akuntansi 

fiskal, termasuk dalam melakukan koreksi fiskal. Pemahaman ini membantu wajib 

pajak menghindari kesalahan material dalam pelaporan pajak, sehingga 

meningkatkan kepatuhan secara substansial, bukan hanya administratif (Direktorat 

Jenderal Pajak, 2022). 

Penelitian terdahulu juga mendukung hubungan ini, di mana Putri dan 

Ardiansyah (2021) serta Rahmawati (2023) menemukan bahwa pengetahuan 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan, semakin besar kemampuan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara benar dan konsisten. 



36 
 

 

2.3.3 Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Kualitas pelayanan perpajakan merujuk pada kemampuan otoritas pajak 

dalam memberikan layanan administrasi, informasi, dan asistensi yang membantu 

wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya. Dalam perspektif akuntansi 

perpajakan, pelayanan yang berkualitas berperan sebagai pendukung dalam 

penyusunan laporan fiskal yang benar dan akurat (Kementerian Keuangan RI, 

2022). 

Pelayanan yang responsif, jelas, dan mudah diakses, baik secara langsung 

maupun melalui sistem elektronik, dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan 

pelaporan pajak. Ketika wajib pajak memperoleh informasi yang memadai terkait 

pengisian SPT dan ketentuan fiskal, maka risiko ketidakpatuhan akibat kesalahan 

teknis dapat diminimalkan (Direktorat Jenderal Pajak, 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Bonifasius H. Tambunan (2021) 

serta Muhammad Irsan (2024) membuktikan bahwa pelayanan perpajakan yang 

baik meningkatkan kepercayaan wajib pajak dan mendorong mereka untuk lebih 

patuh dalam melaporkan dan membayar pajak. 

2.3.4 Pengaruh Self Assessment System, Pengetahuan Perpajakan dan Kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Self assessment system, pengetahuan perpajakan, dan kualitas pelayanan 

merupakan faktor-faktor yang saling melengkapi dalam membentuk kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Dalam perspektif akuntansi perpajakan, self assessment 

system menyediakan kerangka kerja formal, pengetahuan perpajakan memberikan 
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kemampuan teknis, dan kualitas pelayanan menyediakan dukungan administratif 

yang diperlukan. 

Ketiga variabel tersebut secara simultan menciptakan kondisi yang 

memungkinkan wajib pajak menyusun laporan keuangan fiskal secara benar, 

akurat, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Ketika sistem berjalan dengan 

baik, didukung oleh pemahaman yang memadai dan pelayanan yang berkualitas, 

maka kepatuhan wajib pajak tidak hanya bersifat formal, tetapi juga material 

(Rahayu, 2020 ; Waluyo, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengujian simultan memberikan 

hasil yang lebih kuat dibandingkan pengujian parsial. Sofie Indah Prameswari 

(2021) serta Lina Nurlaela (2024) menemukan bahwa kombinasi self assessment 

system, pengetahuan perpajakan, dan kualitas pelayanan mampu menjelaskan 

variasi kepatuhan wajib pajak secara signifikan, sehingga memperkuat relevansi 

ketiga variabel dalam penelitian perpajakan berbasis akuntansi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa gambaran tentang 

Pengaruh Self Assessment System, Pengetahuan Perpajakan dan Kualitas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Konseptual  

Self Assessment System 

Pengetahuan Perpajakan 

 

Kualitas Pelayanan 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 
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2.4 Hipotesis 

Menurut Irfan (2024)  Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, 

ada 4 hipotesis yaitu : 

1. Self Assessment System berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama Medan 

Timur. 

2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama 

Medan Timur. 

3. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama Medan 

Timur. 

4. Self Assessment System, pengetahuan perpajakan, dan kualitas pelayanan 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dalam perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama Medan Timur. 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis penelitian 

Asosiatif. Menurut Abubakar (2021) “ Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang 

mencari hubungan antara satu variabel dengan variabe yang lain “. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini minimal harus terdapat dua variabel yang akan 

dihubungkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Self 

Assessment System (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2) dan Kualitas Pelayanan 

(X3) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) dalam Perspektif 

Akuntansi Perpajakan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

 Menurut Abubakar (2021) “ Definisi operasional adalah suatu atribut atau 

sifat orang atau objek yang mempunyai variasi yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan menarik kesimpulan dari variabel itu”. Definisi operasional 

variabel adalah pengertian variabel tersebut atau penjelasan dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya, baik secara operasional, secara praktik dan secara nyata dalam 

lingkup obyek penelitian/obyek yang di teliti. Adapun operasional variabel yang 

di gunakan dlam penelitian ini dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Sumber 

1. Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam 

1. Ketepatan waktu penyampaian 

SPT 

Ordinal Rahayu 

(2020) 
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melaksanakan kewajiban 

perpajakan sesuai ketentuan 

yang berlaku 

2. Kebenaran dan kelengkapan 

pengisian SPT 

3. Ketepatan pembayaran pajak 

terutang 

4. Kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan 

5. Tidak memiliki tunggakan pajak 

2. Self 

Assessment 

System 

Sistem pemungutan pajak yang 

memberikan kepercayaan 

kepada wajib pajak untuk 

menghitung, membayar, dan 

melaporkan pajaknya sendiri 

1. Menghitung pajak sendiri 

2. Memperhitungkan kredit pajak 

3. Membayar dan menyetor pajak 

sendiri 

4. Melaporkan pajak melalui SPT 

5. Peran fiskus sebagai pengawas 

Ordinal Mardiasmo 

(2020) 

3. Pengetahuan 

Perpajakan 

Tingkat pemahaman wajib pajak 

terhadap peraturan dan 

ketentuan perpajakan yang 

berkaitan dengan penghitungan 

dan pelaporan pajak 

1. Pengetahuan peraturan 

perpajakan 

2. Pengetahuan tarif pajak 

3. Pengetahuan objek dan subjek 

pajak 

4. Pengetahuan prosedur 

pembayaran pajak 

5. Pengetahuan sanksi perpajakan 

Ordinal Rahayu 

(2020) 

 

4. Kualitas 

Pelayanan 

Persepsi wajib pajak terhadap 

mutu pelayanan yang diberikan 

oleh petugas pajak dalam 

membantu pelaksanaan 

kewajiban perpajakan  

1. Keandalan (Reliability) 

2. Daya tanggap (Responsiveness)  

3. Jaminan (Assurance) 

4. Empati (Empathy) 

5. Bukti fisik (Tangibles) 

Ordinal Parasuraman 

et al. (2020) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Medan Timur yang beralamat di Gedung Kanwil DJP Sumatera Utara I Lt. I dan 

Lt. IV, Jl. Suka Mulia No.17A, A U R, Kec. Medan Maimun, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Penelitian ini juga dilakukan secara online melalui website resmi 

DJP https://eriset.pajak.go.id . 

https://eriset.pajak.go.id/
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah jangka waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian, yang mencakup seluruh kegiatan mulai dari persiapan, pengumpulan 

data, analisis data, hingga penulisan laporan yang dilakukan oleh penulis. 

Sedangkan pada penelitian ini akan dilakukan mulai dari Juli 2025 sampai Maret 

2026 dengan rencana jadwal  penelitian seperti pada tabel berikut : 

 Tabel 3.2 Rencana Jadwal Penelitian 

No 
Aktivitas 

Penelitian 

Juli 

2025 

Agustus 

2025 

September 

2025 

Oktober 

2025 

November 

2025 

Desember 

2025 

Januari 

2026 

Februari 

2026 

Maret 

2026 

1. Pengajuan Judul          

2. Penelitian 

pendahuluan 

         

3. Persetujuan Judul          

4. Penyusunan 

Proposal 

         

5. Pembimbingan 

Proposal 

         

6. Seminar Proposal          

7. Penyempurnaan 

Proposal 

         

8. Pengumpulan data          

9. Pengolahan dan 

analisis data 

         

10. Penyusunan tugas 

akhir 

         

11. Pembimbingan 

tugas akhir 

         

12. Sidang meja hijau          

13. Penyempurnaan 

Tugas akhir 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2019) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas : Obyek/Subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang 

pribadi yang aktif dan terdaftar di KPP pratama Medan Timur yang berjumlah 

169.042 wajib pajak orang pribadi. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling yang dimana 

,pengambilan sampel anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 

Untuk menentukan ukuran Sampel dalam penelitian yaitu menggunakan 

rumus Slovin. Rumus slovin adalah sebuah rumus/formula untuk menghitung 

jumlah sampel minimal apabila populasi cukup banyak. Penentuan sampel 

digunakan untuk kejelasan penyebabran angket/kuesioner yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Cara menentukan jumlah sampel yang akan diteliti dalam 

penenlitian ini menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut : 

n = N / ( 1+Ne
2 
) 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel / Ukuran sampel 
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N = Jumlah populasi 

e = persentase tingkat kesalahan/eror dalam pengambilan sampel yang di 

inginkan. Tingkat kesalahan dalam penelitian ini 10 % atau 0,1 

 Berdsarkan rumus diatas, perhitungan untuk sampel penelitian ini dengan 

jumlah populasi sebanyak 169.042 dan e adalah 10 % adalah sebagai berikut : 

n = 169.042 / (1 + 169.042 (0,1)
2
 )  

n = 169.042 / 1 + 169.042 ( 0,01 ) 

n = 169.042 / 1.691,42   n = 99,9  

jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 99,9 atau 

dibulatkan menjadi 100 sampel/responden. 

3.5 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peneltian ini adalah 

menggunakan Data Primer melalui pengisian kuesioner secara langsung kepada 

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Timur.  Menurut eko putro 

(2018) “ Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, atau 

dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri olh peneliti secara 

langsung seperti hasil wawancara dan hasil pengisian angket (Kuesioner)”. 

Menurut Sugiyono (2019) “Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya”.  

Kuesioner berfungsi sebagai alat riset yang mencakup serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan untuk mengumpulkan data diri reponden. Kuesioner 

ini dibagikan kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dan aktif di KPP 
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Pratama Medan Timur dengan menerapkan skala likert, dimana stiap 

pertanyaan/pernyataan memiliki pilihan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Skala Likert 

 

 

 

     

   

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Sugiyono 2019 

3.6 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisa data 

dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda menggunakan 

aplikasi SPSS. 

3.6.1 Uji kualitas data 

3.6.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas adalah proses untuk menentukan apakah setiap butir 

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang ingin 

diteliti. Validitas menunjukkan tingkat ketepatan instrumen terhadap konsep 

teoritis yang hendak diukur. Menurut Ghozali (2021) “instrumen dinyatakan valid 

apabila korelasi antara skor pertanyaan dengan total skor konstruk menunjukkan 

hubungan yang signifikan”. Tujuan uji validitas adalah memastikan bahwa 

jawaban responden benar-benar mencerminkan kondisi objek penelitian sehingga 

hasil analisis tidak menyimpang  

Pernyataan Skor 

Sangat setuju 5 

setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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 Hasil uji validitas dikatakan baik apabila nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel pada tingkat signifikansi 5%. Jika r hitung > r tabel, item pertanyaan dapat 

dipertahankan karena dianggap tepat mengukur variabel penelitian. Sebaliknya, 

jika r hitung < r tabel, maka item dianggap tidak valid dan harus dibuang atau 

diperbaiki karena tidak dapat mewakili variabel penelitian secara konsep maupun 

empiris.  

3.6.1.1 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi instrumen penelitian 

ketika digunakan dalam pengukuran berulang. Reliabilitas menilai sejauh mana 

instrumen menghasilkan jawaban yang stabil dari responden dalam situasi yang 

relatif sama. Ghozali (2021) menyatakan bahwa “instrumen yang reliabel tidak 

hanya memberikan hasil yang konsisten, tetapi juga menunjukkan bahwa item 

dalam variabel tersebut bekerja secara seragam dalam mengukur konsep yang 

sama”. 

Menurut Hantono (2020), Rentan nilai Alpha Cronbach’s adalah: 

a. Alpha < 0.50 reliabilitas rendah 

b. 0.50 < alpha < 0.70 reliabilitas moderat 

c. Alpha > 0.70 maka reliabilitas mencukupi (sufficient reliabillity) 

d. Alpha > 0.80 maka reliabilitas kuat 

e. Alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna 

Semakin kecil nilai Alpha menunjukkan semakin banyak item yang tidak 

reliabel. Standar yang digunakan adalah Alpha > 0.70 (Sufficient reliability) 
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik terhadap model regresi linier 

yang digunakan dilakukan agar dapat diketahui apakah model regresi baik atau 

tidak. Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang diperoleh memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, 

dan konsisten. Sebelum melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi. Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam analisis regresi 

antara lain: normalitas, homoskedastisitas, non autokorelasi, non multikolinieritas, 

dan linearitas 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut hartono (2020) Uji normallitas digunakan untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan 

untuk mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Jika analisis 

menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi 

yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal, 

atau jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka 

metode yang digunakan adalah statistik non-parametrik. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-

Wilk, atau pemeriksaan grafik seperti Normal P-P Plot. Data dinyatakan baik dan 

memenuhi asumsi normalitas jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti residual tidak 

berdistribusi normal dan peneliti perlu melakukan penyesuaian, misalnya 

transformasi logaritma atau analisis robust.a 
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3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah antar variabel 

independen terjadi korelasi yang terlalu tinggi. Jika antar variabel bebas saling 

mempengaruhi secara berlebihan, maka model regresi akan memberikan estimasi 

yang tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa 

multikolinearitas menimbulkan distorsi pada nilai koefisien regresi sehingga 

variabel yang sebenarnya berpengaruh menjadi terlihat tidak signifikan.  

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Model dikatakan baik jika nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Jika VIF jauh di atas 10, berarti 

terdapat hubungan kuat antar variabel independen sehingga model perlu 

diperbaiki, misalnya dengan mengeluarkan variabel tertentu atau menggabungkan 

indikator yang terlalu memiliki kesamaan pengukuran. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan memastikan bahwa varians residual dari 

model regresi tetap konstan pada setiap nilai variabel bebas. Gujarati and Porter 

(2019) menyebutkan bahwa jika varians residual berubah-ubah, maka terjadi 

heteroskedastisitas yang mengakibatkan ketidakefisienan estimasi dan kesalahan 

standar menjadi tidak akurat. Uji ini dapat dilakukan melalui grafik scatterplot, uji 

Glejser, Spearman, atau Breusch-Pagan. Model dikatakan baik dan memenuhi 

asumsi homoskedastisitas apabila nilai signifikansi uji lebih besar dari 0,05. Jika 

nilai signifikansi di bawah 0,05 berarti model mengandung heteroskedastisitas dan 

peneliti dapat mengatasinya melalui transformasi data, penambahan variabel 

kontrol, atau penggunaan metode robust estimation agar model tetap valid. 
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3.6.3. Analisis Regresi Berganda  

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda (multiple regression analysis). Mettode analisis regresi berganda adalah 

suatu metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti hubungan antara 

variabel independen. Tujuan dari metode analisis regresi berganda adalah untuk 

memprediksi besar variabel dependen dengan menggunakan data variabel 

independen yang sudah diketahui besarnya. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel terikat, yaitu kepatuhan wajib pajak (Y) dalam 

membayar pajak, sedangkan variabel bebasnya terdiri dari : Self Assessment 

System (X1), Pengetahuan Perpajakan  (X2) dan Kualitas Pelayanan (X3). Dengan 

persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y=ß+ß1X1+ßX2+ ß3X3+ ℮  

Keterangan :  

Y=Kepatuhan WP dalam membayar pajak  

ß=Konstanta  

X1= Self Assessment System 

X2= Pengetahuan Perpajakan 

X3= Kualitas pelayanan  

℮ =Standart Error  

3.6.4 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah suatu proporsi atau tanggapan yang sering digunakan 

sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas persoalan. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Untuk membuktikan 
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kebenaran uji hipotesis, maka digunakan uji statistik terhadap output yang 

dihasilkan, uji statistik ini meliputi : 

 3.6.4.1 Uji t (parsial)  

Uji t digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel independen 

secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Ghozali 

(2021) menjelaskan bahwa uji t menguji apakah nilai koefisien regresi berbeda 

dari nol secara signifikan. Hasil uji dikatakan baik jika nilai signifikansi < 0,05 

yang berarti variabel bebas benar-benar memiliki pengaruh nyata dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat. Sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 maka 

variabel tersebut dianggap tidak memiliki pengaruh yang berarti dan kurang 

relevan dalam model. Interpretasi uji t dapat membantu peneliti memahami 

variabel mana yang memiliki pengaruh dominan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dan mana yang tidak memberi kontribusi besar.  

3.6.4.2 Uji F (Simultan)  

Uji F digunakan untuk menilai apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji ini menilai kelayakan 

keseluruhan model regresi. Model dinyatakan baik apabila nilai signifikansi < 

0,05, yang berarti variabel Self Assessment System, pengetahuan perpajakan, dan 

kualitas pelayanan secara kolektif mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Jika 

signifikansi uji F > 0,05, maka secara simultan model tidak memiliki daya 

penjelas yang kuat sehingga kurang layak digunakan. Uji F membantu 

memastikan bahwa model regresi tidak hanya bergantung pada pengaruh parsial 

variabel, tetapi juga kuat secara keseluruhan. 
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3.6.4.3 Pengujian Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi (R2 ) dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar persentase sumbangan dari variabel independen secara bersama- sama 

terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 

dependen.  

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Deskriptif data merupakan gambaran data yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran 

atau kondisi dari responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Populasi 

dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dan aktif di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) pratama Medan Timur yaitu sebanyak 169.042 

orang. Untuk pengambilan sampel diambil menggunakan rumus slovin dengan 

rumus sebagai berikut :  

n = N / ( 1+Ne
2 
) 

Berdsarkan rumus tersebut, perhitungan untuk sampel penelitian ini 

dengan jumlah populasi sebanyak 169.042 dan e adalah 10 % adalah sebagai 

berikut : 

n = 169.042 / (1 + 169.042 (0,1)
2
 )  

n = 169.042 / 1 + 169.042 ( 0,01 ) 

n = 169.042 / 1.691,42 

n = 99,9  

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 99,9 atau 

dibulatkan menjadi 100 sampel/responden. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling yang dimana pengambilan 

sampel anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut.
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4.1.1 Karakteristik Responden 

 Penelitian ini dilakukan kepada 100 orang wajib pajak yang terdaftar dan 

aktif di KPP Pratama Medan Timur. Karakteristik responden diklasifikasikan 

berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan, usia, tingkat pendidikan dan lama nya 

memiliki NPWP. 

Tabel 4.1 

Responden berdasarkan jenis kelamin 

No  Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki – laki 54 54% 

2 Perempuan 46 46% 

Total 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

 Berdasarkan Tabel 4.1 , dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin, 

responden penelitian ini terdiri dari 54 orang Laki-laki (54%) dan 46 orang 

Perempuan (46%).  

Tabel 4.2 

Responden berdasarkan pekerjaan 

No  Frekuensi Persentase (%) 

1 PNS 36 36% 

2 Pegawai Swasta 36 36% 

3 Wiraswasta 23 23% 

4 Lainnya  5 5% 

Total 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas , jenis pekerjaan yang dimiliki oleh para 

responden penelitian adalah PNS yaitu sebanyak 36 orang (36%), Pegawai swatas 

sebanyak 36 orang (36%), Wiraswasta sebanyak 23 orang (23%) dan lainnya 

Sebanyak 5 orang (5%).  
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Tabel 4.3 

Responden berdasarkan usia 

No  Frekuensi Persentase (%) 

1 20 – 30 Tahun 24 24% 

2 30 – 40 Tahun 46 46% 

3 > 40 Tahun 30 30% 

Total 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas , Rentan usia yang dimiliki oleh para 

responden penelitian adalah 20 – 30 Tahun yaitu sebanyak 24 orang (24%), 30 – 

40 tahun sebanyak 46 orang (46%), dan > 40 tahun Sebanyak 30 orang (30%).  

Tabel 4.4 

Responden berdasarkan pendidikan 

No  Frekuensi Persentase (%) 

1 SMA/SMK 19 19% 

2 Diploma 7 7% 

3 S1 54 54% 

4 S2 20 20% 

5 Lainnya 0 0% 

Total 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas , mayoritas responden memiliki pendidikan 

minimal SMA hingga perguruan tinggi. Tingkat pendiidkan berpengaruh terhadap 

kemampuan memahami peraturan perpajakan, semaki tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin tinggi juga tingkat pengetahuan tentang perpajakan. 

Berdasarkan tabel tersebut, responden penelitian yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA/SMK sebanyak 19 orang (19%), tingkat pendidikan Diploma 

sebanyak 7 orang (7%), tingkat pendidikan S1 sebanyak 54 orang (54%) dan 

tingkat pendidikan S2 Sebanyak 20 orang (20%).  
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Tabel 4.5 

Responden lama memiliki NPWP 

No  Frekuensi Persentase (%) 

1 Dibawah 1 Tahun 8 8% 

2 1 – 3 Tahun 38 38% 

3 Di atas 3 Tahun 54 54% 

Total 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas , Rentan waktu kepemilikan NPWP yang 

dimiliki oleh para responden penelitian adalah dibawah 1 tahun yaitu sebanyak 8 

orang (8%), 1 – 3 tahun sebanyak 38 orang (38%), dan di atas tahun Sebanyak 54 

orang (54%).  

4.1.2 Tabulasi Jawaban Responden 

Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 100 responden wajib pajak 

orang pribadi di kpp pratama medan timur, diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban 

responden sebagai berikut : 

4.1.2.1 Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Tabel 4.6 

Tabulasi jawaban reponden variabel Kepatuhan wajib pajak 

NO Jawaban Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Pert 
STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

Y1.1 0 0% 0 0% 14 14% 62 62% 24 24% 100 100% 

Y1.2 0 0% 0 0% 15 15% 71 71% 14 14% 100 100% 

Y1.3 0 0% 0 0% 26 26% 68 68% 6 6% 100 100% 

Y1.4 0 0% 0 0% 14 14% 70 70% 16 16% 100 100% 

Y1.5 0 0% 0 0% 39 39% 48 48% 13 13% 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

 Dari tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kepatuhan wajib pajak : 
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1. Jawaban responden pada pernyataan pertama “Sebagai Wajib Pajak Orang 

Pribadi , saya menyampaikan SPT Tahunan tepat waktu sesuai ketentuan 

perpajakan”. Mayoritas menjawab Setuju (62%) 

2.  Jawaban responden pada pernyataan ke-dua “Saya mengisi SPT Tahunan 

dengan benar dan lengkap berdasarkan data laporan keuangan yang 

sebenarnya”. Mayoritas menjawab Setuju (71%) 

3. Jawaban responden pada pernyataan ke-tiga “Saya membayar pajak 

terutang sesuai dengan jumlah yang dihitung dan dalam jangka waktu 

yang ditetapkan”. Mayoritas menjawab Setuju (68%) 

4. Jawaban responden pada pernyataan ke-empat “Sebagai wajib pajak orang 

pribadi, Saya mematuhi peraturan perpajakan dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan saya”. Mayoritas menjawab Setuju (70%) 

5. Jawaban responden pada pernyataan ke-lima “Saya tidak pernah 

menunggak membayar pajak selama menjadi wajib pajak orang pribadi, 

karena itu adalah kewajiban saya”. Mayoritas menjawab Setuju (48%) 

4.1.2.2 Variabel Self Assessment System (X1) 

Tabel 4.7 

Tabulasi jawaban reponden variabel Self Assessment System 

NO Jawaban Self Assessment System (X1) 

Pert 
STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

X1.1 0 0% 25 25% 46 46% 25 25% 4 4% 100 100% 

X1.2 0 0% 27 27% 43 43% 28 28% 2 2% 100 100% 

X1.3 0 0% 1 1% 34 34% 47 47% 18 18% 100 100% 

X1.4 0 0% 0 0% 20 20% 57 57% 23 23% 100 100% 

X1.5 0 0% 0 0% 5 5% 42 42% 53 53% 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026)  

Dari tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Self assessment system : 
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1. Jawaban responden pada pernyataan pertama “Sebagai Wajib Pajak Orang 

Pribadi,  Saya mampu menghitung sendiri pajak terutang berdasarkan 

ketentuan perpajakan yang berlaku”. Mayoritas menjawab Netral (46%) 

2.  Jawaban responden pada pernyataan ke-dua “Sebagai Wajib Pajak Orang 

Pribadi, Saya mampu memperhitungkan kredit pajak secara mandiri dalam 

penghitungan pajak terutang”. Mayoritas menjawab Netral (43%) 

3. Jawaban responden pada pernyataan ke-tiga “Sebagai Wajib Pajak Orang 

Pribadi,  Saya menyetor dan membayar pajak terutang tanpa menunggu 

penetapan dari petugas pajak”. Mayoritas menjawab Setuju (47%) 

4. Jawaban responden pada pernyataan ke-empat “Saya melaporkan 

perhitungan dan pembayaran pajak dalam SPT tahunan secara mandiri”. 

Mayoritas menjawab Setuju (57%) 

5. Jawaban responden pada pernyataan ke-lima “Petugas pajak melakukan 

pengawasan atas pelaksanaan kewajiban pajak saya”. Mayoritas menjawab 

Sangat setuju (53%) 

4.1.2.3 Variabel Pengetahuan Perpajakan (X2) 

Tabel 4.8 

Tabulasi jawaban reponden variabel Pengetahuan Perpajakan 

NO Jawaban Pengetahuan Perpajakan (X2) 

Pert 
STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

X2.1 0 0% 0 0% 18 18% 69 69% 13 13% 100 100% 

X2.2 0 0% 0 0% 56 56% 34 34% 5 5% 100 100% 

X2.3 0 0% 3 3% 50 50% 40 40% 7 7% 100 100% 

X2.4 0 0% 0 0% 13 13% 58 58% 29 29% 100 100% 

X2.5 0 0% 0 0% 9 9% 65 65% 26 26% 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Dari tabel 4.8 di atas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

pengetahuan perpajakan : 
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1. Jawaban responden pada pernyataan pertama “Saya memahami peraturan 

dan undang-undang perpajakan yang berkaitan dengan kewajiban saya 

sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi”. Mayoritas menjawab Setuju (69%) 

2.  Jawaban responden pada pernyataan ke-dua “Saya mengetahui tarif pajak 

yang digunakan dalam menghitung pajak terutang saya”. Mayoritas 

menjawab Netral (56%) 

3. Jawaban responden pada pernyataan ke-tiga “Saya mengetahui apa saja 

penghasilan yang menjadi objek pajak bagi Wajib Pajak Orang Pribadi”. 

Mayoritas menjawab Setuju (50%) 

4. Jawaban responden pada pernyataan ke-empat “Saya memahami prosedur 

pembayaran dan pelaporan pajak yang benar”. Mayoritas menjawab Setuju 

(58%) 

5. Jawaban responden pada pernyataan ke-lima “Saya mengetahui sanksi 

perpajakan yang dikenakan jika tidak melaksanakan kewajiban pajak 

dengan benar”. Mayoritas menjawab Setuju (65%) 

4.1.2.4 Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 

Tabel 4.9 

Tabulasi jawaban reponden variabel Kualitas Pelayanan 

NO Jawaban Kualitas Pelayanan (X3) 

Pert 
STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

X3.1 0 0% 1 1% 6 6% 52 52% 41 41% 100 100% 

X3.2 0 0% 1 1% 9 9% 49 49% 41 41% 100 100% 

X3.3 0 0% 0 0% 3 3% 38 38% 59 59% 100 100% 

X3.4 0 0% 2 2% 5 5% 38 38% 55 55% 100 100% 

X3.5 0 0% 0 0% 5 5% 44 44% 51 51% 100 100% 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Dari tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

pengetahuan perpajakan : 
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1. Jawaban responden pada pernyataan pertama “Petugas pajak memberikan 

pelayanan yang baik sesuai prosedur perpajakan”. Mayoritas menjawab 

setuju (52%) 

2.  Jawaban responden pada pernyataan ke-dua “Petugas pajak tanggap 

dalam membantu permasalahan perpajakan yang saya hadapi”. Mayoritas 

menjawab setuju (49%) 

3. Jawaban responden pada pernyataan ke-tiga “Petugas pajak memiliki 

kompetensi dan pengetahuan dalam memberikan pelayanan perpajakan”. 

Mayoritas menjawab Sangat setuju (59%) 

4. Jawaban responden pada pernyataan ke-empat “Petugas pajak memberikan 

perhatian dan pelayanan yang baik kepada saya sebagai wajib pajak”. 

Mayoritas menjawab Sangat setuju (55%) 

5. Jawaban responden pada pernyataan ke-lima “Fasilitas dan sarana 

pelayanan pajak mendukung kelancaran pelaksanaan kewajiban 

perpajakan”. Mayoritas menjawab Sangat setuju (51%) 

4.2 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 31. Penggunaan 

SPSS bertujuan untuk memastikan proses pengolahan data dilakukan secara 

sistematis, akurat, dan sesuai dengan prosedur analisis statistik kuantitatif. 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat 
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dan konsisten. Dalam penelitian ini, uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

4.2.2.1 Uji validitas  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 
No Variabel Item R hitung R tabel Sig. (2-

tailed) 

kesimpulan 

1. 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Y1.1 .797*** 0,361 <.001 Valid 

2. Y2.2 .782*** 0,361 <.001 Valid 

3. Y3.3 .745*** 0,361 <.001 Valid 

4. Y4.4 .704*** 0,361 <.001 Valid 

5. Y5.5 .751*** 0,361 <.001 Valid 

1. 

Self Assessment System 

X1.1 .881*** 0,361 <.001 Valid 

2. X1.2 .908*** 0,361 <.001 Valid 

3. X1.3 .917*** 0,361 <.001 Valid 

4. X1.4 .853*** 0,361 <.001 Valid 

5. X1.5 .917*** 0,361 <.001 Valid 

1. 

Pengetahuan perpajakan 

X2.1 .890*** 0,361 <.001 Valid 

2. X2.2 .957*** 0,361 <.001 Valid 

3. X2.3 .929*** 0,361 <.001 Valid 

4. X2.4 .915*** 0,361 <.001 Valid 

5. X2.5 .415*** 0,361 <.023 Valid 

1. 

Kualitas pelayanan 

X3.1 .695*** 0,361 <.001 Valid 

2. X3.2 .885*** 0,361 <.001 Valid 

3. X3.3 .939*** 0,361 <.001 Valid 

4. X3.4 .890*** 0,361 <.001 Valid 

5. X3.5 .782*** 0,361 <.001 Valid 

Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono 

(2019), instrumen yang valid berarti alat ukur tersebut dapat digunakan untuk 

mendapatkan data yang benar dan sesuai dengan objek yang diteliti. Pengujian 

validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Dengan jumlah responden uji 

coba sebanyak 30 orang dan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 
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0,361. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa r 

hitung dari seluruh item pertanyaan untuk variabel Self assessment system (X1), 

pengetahuan perpajakan (X2), kualitas pelayanan (X3) dan kepatuhan wajib pajak 

(Y) lebih besar dari r tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

uji validitas semua pertanyaan adalah valid. 

4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

dalam mengukur suatu variabel. Menurut Ghozali (2021), suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,70. Sugiyono (2019) juga menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan sejauh 

mana suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena telah menunjukkan konsistensi hasil pengukuran. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach”s Alpha Keterangan 

1 Self Assessment System (X1) .938 Reliabel 

2 Pengetahuan Perpajakan (X2) .892 Reliabel 

3 Kualitas Pelayanan (X3) .892 Reliabel 

4 Kepatuhan Wajib Pajak (Y) .796 Reliabel 

        Sumber : Data penelitian diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.11 diatas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Self assessment system (X1), 

pengetahuan perpajakan (X2), kualitas pelayanan (X3) dan kepatuhan wajib pajak 

(Y) lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini 
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memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga instrumen yang digunakan dapat 

dipercaya dan konsisten dalam mengukur pengaruh Self Assessment System, 

Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Timur. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2021), model 

regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi residual normal atau 

mendekati normal. Data tersebut didistribusikan normal, apabila nilai signifikansi 

(Sig.) lebih besar dari nilai signifikansi 0.05. Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test serta 

didukung dengan analisis grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual. 

Gambar 4.1 

Hasil uji Normaltas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap 100 responden, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Karena nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Gambar 4.2 

Hasil uji Normaltas Grafik P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Hasil normalitas juga diperkuat oleh grafik Normal P-P Plot yang 

menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut tanpa membentuk pola penyimpangan yang 
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signifikan. Menurut Ghozali (2021), apabila titik-titik pada grafik P-P Plot 

mengikuti garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas, karena korelasi yang terlalu tinggi 

antar variabel bebas dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien 

regresi. Menurut Ghozali (2021), pengujian multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model 

dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10 dan apabila jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas. 

Gambar 4.3 

Hasil uji Multikolinearitas 

 

     Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Berdasarkan hasil pengolahan uji Multikolinearitas pada gambar 4.3 

diatas, variabel Self Assessment System (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2), 

Kualitas Pelayanan (X3) memiliki nilai Tolerance Seluruh variabel independen 

memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel Self 

Assessment System, Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan dalam 
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model regresi penelitian ini. Artinya, masing-masing variabel independen 

memberikan kontribusi yang berbeda dan tidak saling mengganggu dalam 

menjelaskan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan 

Timur. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastissitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan 

(homoskedastisitas). Menurut Ghozali (2021), deteksi heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat pola pada grafik Scatterplot antara nilai Regression 

Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik membentuk pola teratur 

(menggelombang, melebar, atau menyempit), maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Gambar 4.4 

Hasil uji Multikolinearitas 
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    Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.3 diatas, dapat 

dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

Penyebaran titik berada di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

menunjukkan pola mengerucut maupun melebar. Hal ini menunjukkan bahwa 

varians residual bersifat konstan. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian mengenai pengaruh Self Assessment System, Pengetahuan Perpajakan, 

dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 

Pratama Medan Timur tidak mengalami heteroskedastisitas. Artinya, model 

regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan. 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen, apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. Menurut Ghozali (2021), regresi linear 

berganda digunakan apabila terdapat lebih dari satu variabel independen yang 

memengaruhi variabel dependen. 

Gambar 4.5 

Hasil uji Analisis Regresi linear Berganda 
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 Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Berdasarkan hasil pengolahan data Analisis Regresi linear berganda, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 5,739 + 0,227X1 + 0,291X2 + 0,187X3 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diartikan sebagai 

berikut: 

a) Nilai konstanta dari hasil regresi linear berganda sebesar 5,739 

menunjukkan berpengaruh positif. Konstanta positif berarti menunjukkan 

pengaruh yang searah antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Hal ini menunjukkan jika semua variabel independen meliputi 

Self Assessment System (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2), Kualitas 

Pelayanan (X3) bernilai 0% atau tidak mengalami perubahan maka nilai 

variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak sebesar 5,739. 

b) variabel Self Assessment System sebesar 0,227 dan bernilai positif, berarti 

apabila terjadi kenaikan satu poin variabel Self Assessment System diduga 

dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,227. 

c) Variabel Pengetahuan Perpajakan sebesar 0,291 dan bernilai positif, 

berarti bila terjadi kenaikan satu poin pada variabel pengetahuan 
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perpajakan diduga dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak 

sebesar 0,219. 

d) Variabel Kualitas Pelayanan sebesar 0,187 dan bernilai positif, berarti bila 

terjadi kenaikan satu poin pada variabel pengetahuan perpajakan diduga 

dapat menaikkan variabel kepatuhan wajib pajak sebesar 0,187. 

Secara keseluruhan, hasil regresi ini menunjukkan bahwa dalam perspektif 

akuntansi perpajakan, kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Medan Timur merupakan hasil interaksi antara sistem yang baik, pemahaman 

regulasi yang memadai, dan pelayanan yang profesional. Ketiganya membentuk 

struktur kepatuhan yang berbasis administrasi fiskal dan kesadaran wajib pajak. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Uji T (Parsial) 

 Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel independen (X) secara 

parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel (Y) . 

Gambar 4.6 

Hasil uji Analisis t (parsial) 

 Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Cara menghitung nilai Ttabel : 

Df = n - k 

Keterangan:  

Df = degree of freedom 
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n = jumlah responden, observasi, atau data 

k = jumlah variabel penelitian 

Df = 100 – 4 = 96 

Dapat dilihat dalam tabel Ttabel uji t untuk Df=96 dan nilai alpha sebesar 5% (0,05) 

yaitu : 1.98498 atau 1.985. 

1. Dari hasil pengujian variabel independen X1 diperoleh Self Assessment 

System (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) menunjukkan nilai Thitung 

= 2.569 > Ttabel = 1.985 dan nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0.05 dengan 

demikian variabel independen Self Assessment System (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), yang 

berarti Hipotesis diterima. 

2. Dari hasil pengujian variabel independen X2 diperoleh Pengetahuan 

Perpajakan (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) menunjukkan nilai 

Thitung = 2.859 > Ttabel = 1.985 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0.05 

dengan demikian variabel independen diperoleh Pengetahuan Perpajakan 

(X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak (Y), yang berarti Hipotesis diterima. 

3. Dari hasil pengujian variabel independen X3 diperoleh kualitas pelayanan 

(X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) menunjukkan nilai Thitung = 2.560 

> Ttabel = 1.985 dan nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0.05. dengan 

demikian variabel independen Self Assessment System (X3) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), yang 

berarti Hipotesis diterima. 
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Dengan demikian, secara parsial seluruh variabel independen terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan sistem self assessment, pengetahuan 

perpajakan, dan kualitas pelayanan secara individual mampu meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

 

 

4.2.4.2 Uji F (Simultan) 

Gambar 4.7 

Hasil uji f (simultan) 

 

 Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Dari hasil pengolahan data uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 34,061 > 

Ftabel  sebesar 2.70 dengan signifikansi 0,001 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel independen Self Assessment System, Pengetahuan 

Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Timur. 

Dengan demikian hipotesis diterima. 
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4.2.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

dalam model regresi. Menurut Ghozali (2021), nilai koefisien determinasi 

menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam suatu model. Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1, di 

mana semakin mendekati angka 1 berarti kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel dependen semakin kuat. 

 

 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

        Sumber : Hasil olahan Software IBM SPSS 31 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,500 . Nilai adjusted R Square sebesar 0,500 

menunjukkan bahwa sebesar 50% variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Orang 

Pribadi di KPP Pratama Medan Timur dapat dijelaskan oleh variabel Self 

Assessment System (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2), dan Kualitas Pelayanan 

(X3). Sedangkan sisanya sebesar 50% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang memadai dalam 

menjelaskan pengaruh Self Assessment System, Pengetahuan Perpajakan, dan 

Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 

perspektif akuntansi perpajakan di KPP Pratama Medan Timur. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Self Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self Assessment System memiliki 

nilai Thitung = 2.569 > Ttabel = 1.985 dan signifikansi 0,012 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di 

KPP Pratama Medan Timur. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem 

self assessment, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Secara 

konseptual, Self Assessment System adalah sistem pemungutan pajak yang 

memberikan kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung, menyetor, dan 

melaporkan sendiri pajak terutang sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan (Mardiasmo, 2021). Sistem ini menempatkan wajib pajak sebagai 

subjek yang aktif. Yang dimana tingkat kepatuhan sangat diperngaruhi oleh 

kesadaran, pemahaman dan tanggung jawab individu wajib pajak itu sendiri. 

Dalam perspektif akuntansi perpajakan, sistem ini menuntut wajib pajak 

memiliki kemampuan pencatatan dan penghitungan fiskal yang tepat serta 

penyajian laporan yang sesuai dengan ketentuan perpajakan. Apabila sistem 
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berjalan dengan jelas, transparan, dan mudah diakses, maka kepatuhan cenderung 

meningkat. Hal ini didukung dengan Hasil penelitian yang sejalan dengan 

pendapat Mardiasmo (2021) yang menyatakan bahwa Self Assessment System 

mendorong kepatuhan sukarela melalui pemberian kepercayaan kepada wajib 

pajak. Selain itu, penelitian  Andiani Putri, Priyo Hari Adi (2022) juga 

menemukan bahwa Self Assessment System berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

4.3.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki 

nilai Thitung = 2.859 > Ttabel = 1.985 dan signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di 

KPP Pratama Medan Timur.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan 

mencakup pemahaman terhadap peraturan, tata cara perhitungan pajak, prosedur 

pelaporan SPT serta sanksi perpajakan. Menurut Siti kurnia rahayu (2017) 

“tingkat pemahaman yang baik akan mendorong kesadaran dan kepatuhan wajib 

pajak”, karena wajib pajak memahami hak dan kewajiban nya secara benar. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak mengenai 

ketentuan perpajakan maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya dan juga dapat mengurangi potensi 

kesalahan administrasi dan meningkatkan kepatuhan baik secara formal maupun 

material. 
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Hal ini didukung dengan penelitian yang sejalan yaitu Sofie Indah 

Prameswari (2021)  yang menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian 

lain oleh Alifvia Amanda, I Made Sudiartana, Ni Putu Shinta Dewi (2022) juga 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perpajakan yang tinggi berkontribusi 

terhadap peningkatan kepatuhan formal dan material wajib pajak.  

Dalam perspektif akuntansi perpajakan, pengetahuan perpajakan memiliki 

peran yang penting bagi wajib pajak. Wajib pajak yang memahami prinsip 

akuntansi dan ketentuan fiskal akan mampu melakukan pencatatn transaksi secara 

benar, dapat mengidentifikasi perbedaan laba komersial dan laba fiskal serta dapat 

melakukan koreksi fiskal sesuai aturan perpajakan. Dengan demikian, 

pengetahuan perpajakan tidak hanya meningkatkan kesadaran secara normatif 

tertapi juga meningkatkan kualitas administrasi dan pelaporan pajak yang 

akuntabel. 

4.3.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki nilai 

Thitung = 2.560 > Ttabel = 1.985 dan signifikansi 0,012 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan di 

KPP Pratama Medan Timur.  

Kualitas pelayanan perpajakan mencakup aspek keandalan, ketanggapan, 

jaminan, empati dan bukti layanan fisik. Ini mencerminkan kemampuan aparatur 

pajak dalam memberi layanan yang cepat, tepat, jelas dan profesional kepada 
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wajib pajak. Pelayanan yang berkualitas mencakup kemudahan akses informasi, 

responsivitas petugas, transparansi prosedur serta kepastian hukum. Menurut  

rahayu (2017) kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kepuasan wajib pajak, yang pada akhrnya mendorong kepatuhan dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sehingga semakin baik kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak, maka semakin tinggi kepatuhan 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lina Nurlaela (2024) yang 

menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dan juga penelitian Muhammad Irsan 

(2024) juga menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Dalam perspektif akuntansi perpajakan, kualitas pelayanan berperan dalam 

membantu wajib pajak memahami prosedur pencatatan, penghitungan, dan 

pelaporan pajak sesuai dengan ketentuan fiskal yang berlaku. Layanan yang 

informatif dan komunikatif dapat meminimalkan kesalahan administrasi serta 

mengurangi ketidakpastian dalam pelaporan pajak. Dengan demikian, kualitas 

pelayanan tidak hanya berfungsi sebagai aspek administratif, tetapi juga sebagai 

faktor pendukung terciptanya kepatuhan formal dan material. 

4.3.4 Pengaruh Secara Simultan dalam Perspektif Akuntansi Perpajakan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 34,061 lebih besar dari 

Ftabel 2,70 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Yang dimana Self Assessment System, 

Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan 

Timur. 

Dalam perspektif akuntansi perpajakan, kepatuhan wajib pajak tidak hanya 

dipahami sebagai perilaku administratif, tetapi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban fiskal yang diwujudkan melalui pencatatan, penghitungan, 

pembayaran, dan pelaporan pajak yang sesuai dengan ketentuan perpajakan. Self 

Assessment System menempatkan wajib pajak sebagai pihak yang secara mandiri 

menghitung dan melaporkan kewajiban pajaknya. Dalam konteks akuntansi 

perpajakan, sistem ini menuntut ketepatan rekonsiliasi fiskal, pengakuan 

pendapatan dan biaya sesuai ketentuan pajak, serta penyusunan laporan yang 

akurat. 

Pengetahuan perpajakan dalam perspektif akuntansi perpajakan berkaitan 

dengan kemampuan wajib pajak memahami perbedaan antara laba komersial dan 

laba fiskal, pengakuan koreksi fiskal, serta penerapan peraturan perpajakan dalam 

proses pembukuan. Tanpa pemahaman tersebut, potensi kesalahan pencatatan dan 

pelaporan meningkat, yang pada akhirnya menurunkan tingkat kepatuhan formal 

maupun material. 

Kualitas pelayanan perpajakan berperan sebagai faktor pendukung dalam 

memastikan proses administrasi berjalan efektif. Pelayanan yang jelas, responsif, 

dan profesional membantu wajib pajak dalam memahami prosedur pelaporan, 

penggunaan sistem elektronik, serta penyelesaian kendala teknis. Dalam kerangka 

akuntansi perpajakan, pelayanan yang baik memperkecil asimetri informasi antara 

otoritas pajak dan wajib pajak, sehingga meningkatkan transparansi dan akurasi 

pelaporan. 
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Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,500 menunjukkan bahwa 50% 

variasi kepatuhan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Menurut Imam 

Ghozali (2021), koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model regresi. Angka ini 

menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang cukup kuat dalam 

menjelaskan kepatuhan wajib pajak dari sudut pandang akuntansi perpajakan, dan 

50 % dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang tidak diteliti. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh Self Assessment 

System, Pengetahuan Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Timur, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Self Assessment System berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi 

perpajakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik dan efektif 

penerapan self assessment system maka akan semakin tinggi tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi 

perpajakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan perpajakan wajib pajak dalam memahami peraturan 

perpajakan, menghitung kewajiban pajak dengan tepat, serta melaporkan 

secara benar dan tepat waktu maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan 

nya. 

3. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikanterhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi dalam perspektif akuntansi perpajakan. 

Pelayanan pajak yang profesional, cepat, dan responsif meningkatkan 

kepuasan wajib pajak serta memperkuat kepercayaan pada sistem 

perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak
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4. Secara simultan, Self Assessment System, Pengetahuan Perpajakan, dan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak . Hasil analisis regresi berganda menunjukkan 

bahwa ketiga variabel secara bersama-sama mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak dengan R² sebesar 0,500. 50% variasi kepatuhan wajib pajak 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 50% lainnya 

dipengaruhi faktor lain.  

5.2 Saran 

1. Bagi KPP Pratama Medan Timur : Perlu meningkatkan optimalisasi 

edukasi dan pelayanan berbasis digital secara berkelanjutan agar 

penerapan Self Assessment System berjalan lebih efektif serta 

meminimalkan kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan pajak. 

2. Bagi Wajib Pajak : Disarankan untuk meningkatkan pemahaman akuntansi 

perpajakan melalui pelatihan, sosialisasi, atau konsultasi resmi agar proses 

penghitungan dan pelaporan pajak dilakukan secara tepat dan sesuai 

ketentuan fiskal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Disarankan untuk meneliti dan menambahkan 

faktor-faktor lain yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak yang belum 

diteliti dalam penelitian ini. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Lokasi penelitian terbatas pada KPP Pratama Medan Timur, sehingga 

hasilnya tidak bisa digeneralisasi ke seluruh wilayah Indonesia. 
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2. Variabel yang diteliti hanya Self Assessment System, Pengetahuan 

Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan, sementara faktor lain yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak tidak dianalisis. 

3. Pengumpulan data melalui kuesioner memiliki risiko bias persepsi 

responden. 

4. Penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga belum mengeksplorasi aspek 

kualitatif seperti motivasi dan perilaku wajib pajak secara mendalam dari 

perspektif akuntansi perpajakan. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 

 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program Strata Satu 

(S1) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Saya :  

Nama    : Ester Lestari Simbolon 

Npm    : 2205170225 

Program Studi    : Akuntansi  

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis 

 Bermaksud melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi dengan judul “ Pengaruh 

Self Assessment System, Pengetahuan Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam Perspektif Akuntansi Perpajakan di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Medan Timur” . Untuk itu saya sangat mengharapkan 

kesediaan bapak/ibu/saudara/I untuk menjadi responden saya  

Terima kasih atas kesediaan dan waktu yang diberikan untuk menjawab kuesioner ini, 

Seluruh jawaban dan informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan dijaga kerahasiaanya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Terima kasih atas Partisipasinya. 

Hormat saya 

 

 

Ester lestari simbolon 

2205170225 

A. INFORMASI RESPONDEN  

Sebelum menjawab pertanyaan pada kuesioner, dimohon agar Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi 

data berikut. Berikan tanda ( √ ) sesuai dengan data diri bapak/ibu/sdr  

NAMA    :.................................................................................................... 

JENIS KELAMIN      :            LAKI-LAKI              PEREMPUAN 

PEKERJAAN       :  PNS 

   Pegawai Swasta 

Wiraswasta 

             Lainnya :........................................................................... 

USIA      :  20 – 30 Tahun 

   30 – 40 Tahun 

> 41 Tahun 

PENDIDIKAN TERAKHIR    :  SMA / SMK 

   Diploma 

S1 

S2 

     : ............................................................................................... 

LAMA NYA MEMILIKI NPWP  :  dibawah 1 Tahun 

   1 - 3 Tahun 
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diatas 3 Tahun 

 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Bapak/Ibu/Sdr/I dapat memberikan jawaban atas penyataan yang paling tepat dan sesuai 

dengan kenyataan dengan memberikan tanda ( √  ) pada kotak yang tersedia mengenai kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi, tidak ada jawaban yang benar maupun salah. dengan petunjuk sebagai 

berikut:  

1) STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

2) TS : TIDAK SETUJU 

3) N : NETRAL 

4) S : SETUJU  

5) SS  : SANGAT SETUJU  

 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Variabel Dependen (Y) : Kepatuhan Wajib Pajak  

No Indikator Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

Y1 Ketepatan waktu 

penyampaian SPT 

Saya sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi 

menyampaikan SPT Tahunan tepat waktu 

sesuai ketentuan perpajakan. 

     

Y2 Kebenaran dan 

kelengkapan 

pengisian SPT 

Saya mengisi SPT Tahunan dengan benar 

dan lengkap berdasarkan data keuangan yang 

sebenarnya. 

     

Y3 Ketepatan 

pembayaran pajak 

terutang 

Saya membayar pajak terutang sesuai 

dengan jumlah yang dihitung dan dalam 

jangka waktu yang ditetapkan. 

     

Y4 Kepatuhan 

terhadap 

peraturan 

perpajakan 

Sebagai wajib pajak orang pribadi, saya 

mematuhi peraturan perpajakan dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan saya 

     

Y5 Tidak memiliki 

tunggakan pajak 

Saya tidak pernah menunggak membayar 

pajak selama menjadi wajib pajak orang 

pribadi, karena itu adalah kewajiban saya 
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2. Variabel Independen (X) : 

a) Self Assessment System 

No Indikator Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

X1.1 Menghitung pajak 

sendiri 

Sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi,  Saya 

mampu menghitung sendiri pajak 

terutang berdasarkan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. 

     

X1.2 Memperhitungkan 

kredit pajak 

Sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi, Saya 

mampu memperhitungkan kredit pajak 

secara mandiri dalam penghitungan pajak 

terutang. 

     

X1.3 Membayar dan 

menyetor pajak 

sendiri 

Sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi,  Saya 

menyetor dan membayar pajak terutang 

tanpa menunggu penetapan dari petugas 

pajak. 

     

X1.4 Melaporkan pajak 

melalui SPT 

Saya melaporkan perhitungan dan 

pembayaran pajak dalam SPT tahunan 

secara mandiri. 

     

X1.5 Peran fiskus 

sebagai pengawas 

Petugas pajak melakukan pengawasan 

atas pelaksanaan kewajiban pajak saya. 

     

 

 

b) Pengetahuan Perpajakan 

No Indikator Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

X2.1 

Pengetahuan 

peraturan 

perpajakan 

Saya memahami peraturan dan undang-

undang perpajakan yang berkaitan dengan 

kewajiban saya sebagai Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

     

X2.2 
Pengetahuan tarif 

pajak 

Saya mengetahui tarif pajak yang 

digunakan dalam menghitung pajak 

terutang saya. 

     

X2.3 Pengetahuan Saya mengetahui apa saja penghasilan yang      
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objek dan subjek 

pajak 

menjadi objek pajak bagi Wajib Pajak 

Orang Pribadi. 

X2.4 

Pengetahuan 

prosedur 

pembayaran 

Saya memahami prosedur pembayaran dan 

pelaporan pajak yang benar. 
     

X2.5 

Pengetahuan 

sanksi 

perpajakan 

Saya mengetahui sanksi perpajakan yang 

dikenakan jika tidak melaksanakan 

kewajiban pajak dengan benar. 

     

 

c) Kualitas Pelayanan 

No Indikator Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

X3.1 Reliability Petugas pajak memberikan pelayanan yang 

baik sesuai prosedur perpajakan. 

     

X3.2 Responsiveness Petugas pajak tanggap dalam membantu 

permasalahan perpajakan yang saya hadapi. 

     

X3.3 Assurance Petugas pajak memiliki kompetensi dan 

pengetahuan dalam memberikan pelayanan 

perpajakan. 

     

X3.4 Empathy Petugas pajak memberikan perhatian dan 

pelayanan yang baik kepada saya sebagai 

wajib pajak. 

     

X3.5 Tangibles Fasilitas dan sarana pelayanan pajak 

mendukung kelancaran pelaksanaan 

kewajiban perpajakan. 

     

 

 

Lampiran 2 Data SPT WPOP dan Kepatuhan WPOP 
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Lampiran 3 Hasil Uji Kualitas Data 
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Lampiran 4 Data Jawaban Kuesioner 

Tabulasi Jawaban Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No Nama Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Total-Y1 

1 Responden 1 4 4 3 4 3 18 

2 Responden 2 4 4 3 4 3 18 

3 Responden 3 4 4 4 4 3 19 

4 Responden 4 3 4 3 4 4 18 

5 Responden 5 4 4 4 5 5 22 

6 Responden 6 3 3 4 4 3 17 

7 Responden 7 4 4 3 3 3 17 

8 Responden 8 4 4 4 4 3 19 

9 Responden 9 4 4 4 3 3 18 

10 Responden 10 4 4 4 4 4 20 

11 Responden 11 4 4 4 4 4 20 

12 Responden 12 4 5 3 4 3 19 

13 Responden 13 3 3 3 3 3 15 

14 Responden 14 4 4 3 4 3 18 

15 Responden 15 4 3 3 3 3 16 

16 Responden 16 3 3 3 3 3 15 

17 Responden 17 4 4 3 4 3 18 

18 Responden 18 5 5 4 5 5 24 

19 Responden 19 4 4 4 4 3 19 

20 Responden 20 4 4 4 5 4 21 

21 Responden 21 4 4 4 4 3 19 

22 Responden 22 4 4 4 4 3 19 

23 Responden 23 5 4 4 5 4 22 

24 Responden 24 3 3 4 4 3 17 

25 Responden 25 4 4 4 4 5 21 

26 Responden 26 4 4 4 4 5 21 

27 Responden 27 4 4 4 4 4 20 

28 Responden 28 4 4 4 4 4 20 

29 Responden 29 4 4 4 4 4 20 

30 Responden 30 5 5 5 5 4 24 

31 Responden 31 5 4 4 5 5 23 

32 Responden 32 4 4 4 4 4 20 

33 Responden 33 5 4 4 4 4 21 

34 Responden 34 4 4 4 4 4 20 

35 Responden 35 4 4 4 4 4 20 

36 Responden 36 4 4 3 4 3 18 

37 Responden 37 4 4 4 4 4 20 

38 Responden 38 4 4 4 4 4 20 

39 Responden 39 4 4 4 4 4 20 

40 Responden 40 4 4 4 4 4 20 

41 Responden 41 5 5 5 5 5 25 

42 Responden 42 5 4 4 4 3 20 

43 Responden 43 4 4 4 5 4 21 

44 Responden 44 5 4 4 4 3 20 

45 Responden 45 5 4 4 4 5 22 

46 Responden 46 5 4 4 5 5 23 

47 Responden 47 4 4 4 4 4 20 

48 Responden 48 4 4 4 4 4 20 

49 Responden 49 4 4 3 4 3 18 
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50 Responden 50 4 5 4 4 4 21 

51 Responden 51 4 4 3 4 4 19 

52 Responden 52 4 4 4 4 4 20 

53 Responden 53 4 4 4 4 5 21 

54 Responden 54 4 4 3 5 4 20 

55 Responden 55 4 4 3 4 3 18 

56 Responden 56 5 5 4 5 5 24 

57 Responden 57 4 4 4 4 4 20 

58 Responden 58 5 5 4 5 4 23 

59 Responden 59 5 5 4 5 4 23 

60 Responden 60 4 4 3 4 3 18 

61 Responden 61 4 4 3 4 3 18 

62 Responden 62 4 4 4 4 4 20 

63 Responden 63 4 4 4 4 4 20 

64 Responden 64 4 4 4 4 4 20 

65 Responden 65 4 4 4 4 4 20 

66 Responden 66 4 4 4 4 4 20 

67 Responden 67 4 4 4 4 4 20 

68 Responden 68 5 5 4 4 4 22 

69 Responden 69 5 4 5 5 4 23 

70 Responden 70 4 4 4 4 3 19 

71 Responden 71 4 5 4 4 3 20 

72 Responden 72 5 4 4 4 3 20 

73 Responden 73 5 4 4 4 5 22 

74 Responden 74 5 4 4 5 4 22 

75 Responden 75 4 5 4 4 4 21 

76 Responden 76 4 4 3 4 3 18 

77 Responden 77 5 4 4 4 5 22 

78 Responden 78 5 4 4 4 4 21 

79 Responden 79 5 4 4 4 4 21 

80 Responden 80 5 5 5 5 5 25 

81 Responden 81 5 5 5 3 3 21 

82 Responden 82 4 3 4 4 4 19 

83 Responden 83 4 4 4 4 4 20 

84 Responden 84 4 4 3 3 3 17 

85 Responden 85 3 3 3 3 3 15 

86 Responden 86 3 3 3 3 3 15 

87 Responden 87 4 3 4 3 3 17 

88 Responden 88 4 3 4 3 4 18 

89 Responden 89 4 3 5 3 3 18 

90 Responden 90 4 5 4 4 4 21 

91 Responden 91 3 3 3 4 3 16 

92 Responden 92 5 4 4 3 4 20 

93 Responden 93 3 3 4 4 4 18 

94 Responden 94 3 3 3 4 4 17 

95 Responden 95 4 4 4 4 4 20 

96 Responden 96 3 3 3 4 4 17 

97 Responden 97 4 4 4 3 3 18 

98 Responden 98 3 4 3 4 3 17 

99 Responden 99 3 4 3 4 3 17 

100 Responden 100 3 4 4 4 3 18 

 

Tabulasi Jawaban Variabel Self Assessment System  (X1) 

No Nama X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total-X1 
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1 Responden 1 3 3 4 4 5 19 

2 Responden 2 3 3 4 4 5 19 

3 Responden 3 5 4 4 3 3 19 

4 Responden 4 2 2 3 4 4 15 

5 Responden 5 5 5 4 4 5 23 

6 Responden 6 3 3 4 4 5 19 

7 Responden 7 3 3 3 4 4 17 

8 Responden 8 3 3 3 4 5 18 

9 Responden 9 3 3 3 4 4 17 

10 Responden 10 3 3 3 4 5 18 

11 Responden 11 3 3 4 4 5 19 

12 Responden 12 3 3 3 4 4 17 

13 Responden 13 3 3 3 3 4 16 

14 Responden 14 2 2 4 3 4 15 

15 Responden 15 2 2 3 3 5 15 

16 Responden 16 2 2 3 3 5 15 

17 Responden 17 2 2 3 3 3 13 

18 Responden 18 4 4 4 5 5 22 

19 Responden 19 3 3 3 4 4 17 

20 Responden 20 3 3 4 4 3 17 

21 Responden 21 3 3 4 4 4 18 

22 Responden 22 3 3 3 4 4 17 

23 Responden 23 3 3 3 4 4 17 

24 Responden 24 3 3 3 4 4 17 

25 Responden 25 2 2 3 3 4 14 

26 Responden 26 2 2 3 3 4 14 

27 Responden 27 3 3 3 3 4 16 

28 Responden 28 3 3 3 4 4 17 

29 Responden 29 4 4 4 4 4 20 

30 Responden 30 5 5 4 4 5 23 

31 Responden 31 5 4 5 5 5 24 

32 Responden 32 3 3 3 4 5 18 

33 Responden 33 4 4 5 5 5 23 

34 Responden 34 4 4 4 4 5 21 

35 Responden 35 4 4 4 4 4 20 

36 Responden 36 3 3 4 4 4 18 

37 Responden 37 3 2 4 5 4 18 

38 Responden 38 3 3 4 3 4 17 

39 Responden 39 3 3 3 4 4 17 

40 Responden 40 3 3 4 4 5 19 

41 Responden 41 4 4 5 5 5 23 

42 Responden 42 4 4 5 5 5 23 

43 Responden 43 3 3 5 5 5 21 

44 Responden 44 4 4 4 5 5 22 

45 Responden 45 4 4 4 5 5 22 
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46 Responden 46 4 4 4 5 5 22 

47 Responden 47 3 3 5 4 3 18 

48 Responden 48 4 4 4 5 4 21 

49 Responden 49 4 3 4 4 5 20 

50 Responden 50 4 4 4 5 5 22 

51 Responden 51 3 4 4 4 4 19 

52 Responden 52 3 3 4 4 4 18 

53 Responden 53 3 3 3 4 5 18 

54 Responden 54 3 3 4 4 5 19 

55 Responden 55 2 2 5 4 5 18 

56 Responden 56 4 4 5 5 5 23 

57 Responden 57 3 3 4 4 5 19 

58 Responden 58 4 4 5 5 5 23 

59 Responden 59 4 4 4 5 5 22 

60 Responden 60 3 3 4 4 5 19 

61 Responden 61 3 3 4 4 5 19 

62 Responden 62 2 2 4 4 4 16 

63 Responden 63 2 2 4 4 4 16 

64 Responden 64 4 4 5 5 5 23 

65 Responden 65 2 2 3 4 4 15 

66 Responden 66 2 2 4 4 4 16 

67 Responden 67 2 2 3 4 5 16 

68 Responden 68 3 3 5 4 5 20 

69 Responden 69 3 3 5 5 5 21 

70 Responden 70 3 3 4 4 5 19 

71 Responden 71 2 2 4 4 4 16 

72 Responden 72 4 4 5 5 5 23 

73 Responden 73 4 4 5 5 5 23 

74 Responden 74 4 4 5 5 5 23 

75 Responden 75 2 2 3 4 4 15 

76 Responden 76 2 2 4 4 4 16 

77 Responden 77 4 4 4 5 5 22 

78 Responden 78 3 3 5 4 5 20 

79 Responden 79 3 3 5 5 5 21 

80 Responden 80 4 4 5 5 5 23 

81 Responden 81 3 3 3 3 3 15 

82 Responden 82 3 3 4 3 4 17 

83 Responden 83 4 4 4 4 4 20 

84 Responden 84 2 2 3 3 4 14 

85 Responden 85 2 2 3 3 4 14 

86 Responden 86 2 2 3 4 4 15 

87 Responden 87 2 2 3 3 4 14 

88 Responden 88 2 3 4 4 5 18 

89 Responden 89 3 3 4 4 5 19 

90 Responden 90 4 4 3 3 5 19 
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91 Responden 91 2 2 3 3 5 15 

92 Responden 92 3 3 4 4 5 19 

93 Responden 93 3 4 4 4 4 19 

94 Responden 94 2 2 3 3 5 15 

95 Responden 95 4 4 4 4 4 20 

96 Responden 96 3 2 4 4 5 18 

97 Responden 97 2 2 3 3 4 14 

98 Responden 98 2 3 4 4 5 18 

99 Responden 99 3 2 3 4 4 16 

100 Responden 100 3 2 2 3 4 14 

 

Tabulasi Jawaban Variabel Pengetahuan Perpajakan (X2) 

No Nama X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total-X2 

1 Responden 1 3 3 4 4 4 18 

2 Responden 2 3 3 4 4 5 19 

3 Responden 3 3 4 4 5 5 21 

4 Responden 4 4 3 3 4 4 18 

5 Responden 5 5 5 5 5 5 25 

6 Responden 6 3 3 3 4 4 17 

7 Responden 7 3 3 3 4 4 17 

8 Responden 8 3 3 4 4 4 18 

9 Responden 9 4 3 3 4 4 18 

10 Responden 10 4 3 3 4 4 18 

11 Responden 11 4 3 3 3 4 17 

12 Responden 12 4 3 3 4 4 18 

13 Responden 13 5 2 2 3 3 15 

14 Responden 14 4 2 3 3 3 15 

15 Responden 15 3 3 3 3 4 16 

16 Responden 16 3 3 4 4 4 18 

17 Responden 17 4 2 2 3 3 14 

18 Responden 18 5 5 5 5 5 25 

19 Responden 19 4 3 3 4 4 18 

20 Responden 20 4 4 4 5 4 21 

21 Responden 21 4 3 3 4 4 18 

22 Responden 22 4 3 3 4 4 18 

23 Responden 23 4 3 3 4 4 18 

24 Responden 24 4 3 3 4 5 19 

25 Responden 25 4 2 2 3 4 15 

26 Responden 26 3 3 3 4 4 17 

27 Responden 27 4 3 3 4 4 18 

28 Responden 28 4 3 3 4 4 18 

29 Responden 29 4 4 4 4 4 20 

30 Responden 30 5 5 5 5 5 25 

31 Responden 31 5 4 4 5 5 23 

32 Responden 32 4 3 3 4 4 18 

33 Responden 33 4 4 4 5 5 22 

34 Responden 34 4 4 4 5 5 22 

35 Responden 35 4 4 4 4 4 20 

36 Responden 36 4 3 3 4 4 18 

37 Responden 37 4 3 3 4 4 18 

38 Responden 38 4 3 3 5 4 19 

39 Responden 39 4 4 4 4 4 20 

40 Responden 40 4 3 3 5 4 19 

41 Responden 41 5 4 4 5 5 23 

42 Responden 42 5 5 5 5 5 25 

43 Responden 43 4 3 3 5 5 20 
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44 Responden 44 4 3 3 5 5 20 

45 Responden 45 5 5 5 5 5 25 

46 Responden 46 4 4 4 5 5 22 

47 Responden 47 4 4 4 4 4 20 

48 Responden 48 4 4 4 4 4 20 

49 Responden 49 4 3 3 5 5 20 

50 Responden 50 4 4 4 5 5 22 

51 Responden 51 4 4 5 5 5 23 

52 Responden 52 4 3 3 4 4 18 

53 Responden 53 4 3 3 4 4 18 

54 Responden 54 4 3 3 4 4 18 

55 Responden 55 4 3 3 4 4 18 

56 Responden 56 5 4 4 5 5 23 

57 Responden 57 4 3 3 5 4 19 

58 Responden 58 5 4 4 5 5 23 

59 Responden 59 4 4 4 5 5 22 

60 Responden 60 4 3 3 4 4 18 

61 Responden 61 4 3 3 4 4 18 

62 Responden 62 3 3 3 5 4 18 

63 Responden 63 3 3 3 4 4 17 

64 Responden 64 4 4 4 4 4 20 

65 Responden 65 4 3 3 4 4 18 

66 Responden 66 4 4 4 4 4 20 

67 Responden 67 4 3 4 4 4 19 

68 Responden 68 4 4 4 5 4 21 

69 Responden 69 5 4 4 4 4 21 

70 Responden 70 4 3 3 4 4 18 

71 Responden 71 4 3 3 4 4 18 

72 Responden 72 4 4 4 5 5 22 

73 Responden 73 4 4 4 5 5 22 

74 Responden 74 4 4 4 5 4 21 

75 Responden 75 5 4 5 4 5 23 

76 Responden 76 4 3 3 4 4 18 

77 Responden 77 5 4 4 4 4 21 

78 Responden 78 4 4 4 5 5 22 

79 Responden 79 4 4 4 4 4 20 

80 Responden 80 4 4 4 4 4 20 

81 Responden 81 3 3 3 3 3 15 

82 Responden 82 4 3 3 4 4 18 

83 Responden 83 4 4 4 4 4 20 

84 Responden 84 3 3 3 4 4 17 

85 Responden 85 3 3 3 3 3 15 

86 Responden 86 4 3 3 4 3 17 

87 Responden 87 4 3 3 4 4 18 

88 Responden 88 4 4 4 3 3 18 

89 Responden 89 4 3 4 3 3 17 

90 Responden 90 4 3 4 4 4 19 

91 Responden 91 4 4 4 3 3 18 

92 Responden 92 3 3 3 4 4 17 

93 Responden 93 4 4 4 3 4 19 

94 Responden 94 3 2 3 3 4 15 

95 Responden 95 4 4 4 4 4 20 

96 Responden 96 4 3 3 4 4 18 

97 Responden 97 3 3 3 4 4 17 

98 Responden 98 4 3 4 4 5 20 

99 Responden 99 4 3 3 4 4 18 

100 Responden 100 3 3 3 4 4 17 
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Tabulasi Jawaban Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 

No Nama X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total-X3 

1 Responden 1 5 5 4 4 5 23 

2 Responden 2 4 4 4 3 4 19 

3 Responden 3 4 4 5 5 5 23 

4 Responden 4 3 3 4 3 4 17 

5 Responden 5 5 5 4 4 4 22 

6 Responden 6 3 4 4 4 4 19 

7 Responden 7 3 3 4 4 5 19 

8 Responden 8 4 5 5 5 5 24 

9 Responden 9 4 5 5 5 4 23 

10 Responden 10 5 5 5 5 5 25 

11 Responden 11 4 4 5 4 5 22 

12 Responden 12 2 3 4 2 4 15 

13 Responden 13 3 2 3 2 4 14 

14 Responden 14 4 3 4 5 4 20 

15 Responden 15 4 4 4 4 4 20 

16 Responden 16 4 4 5 5 5 23 

17 Responden 17 4 4 4 3 4 19 

18 Responden 18 5 4 5 4 5 23 

19 Responden 19 4 4 5 4 5 22 

20 Responden 20 4 4 4 4 4 20 

21 Responden 21 4 4 4 4 4 20 

22 Responden 22 4 3 3 4 4 18 

23 Responden 23 5 4 5 5 4 23 

24 Responden 24 4 4 4 4 4 20 

25 Responden 25 4 5 5 5 4 23 

26 Responden 26 4 5 5 4 5 23 

27 Responden 27 5 5 5 5 5 25 

28 Responden 28 4 4 4 4 4 20 

29 Responden 29 4 4 4 4 5 21 

30 Responden 30 5 5 5 5 5 25 

31 Responden 31 5 5 5 5 4 24 

32 Responden 32 5 4 4 4 5 22 

33 Responden 33 5 5 5 5 4 24 

34 Responden 34 5 5 5 5 5 25 

35 Responden 35 5 4 4 4 5 22 

36 Responden 36 4 4 5 5 5 23 

37 Responden 37 5 5 5 5 5 25 

38 Responden 38 5 4 4 4 4 21 

39 Responden 39 4 5 4 4 5 22 

40 Responden 40 4 5 4 5 5 23 

41 Responden 41 5 5 5 5 5 25 

42 Responden 42 5 4 5 4 5 23 

43 Responden 43 4 4 5 5 5 23 

44 Responden 44 5 5 5 5 5 25 

45 Responden 45 5 4 5 5 5 24 

46 Responden 46 4 4 5 5 5 23 

47 Responden 47 4 5 5 4 5 23 

48 Responden 48 5 5 5 5 5 25 

49 Responden 49 4 5 4 5 5 23 

50 Responden 50 5 5 5 5 5 25 

51 Responden 51 4 4 5 5 4 22 

52 Responden 52 5 5 5 5 5 25 

53 Responden 53 5 5 5 5 4 24 

54 Responden 54 4 4 5 5 4 22 

55 Responden 55 5 5 5 5 4 24 

56 Responden 56 4 5 4 5 5 23 
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57 Responden 57 5 5 5 5 5 25 

58 Responden 58 5 5 5 5 5 25 

59 Responden 59 5 5 5 5 5 25 

60 Responden 60 5 5 5 5 4 24 

61 Responden 61 5 5 5 5 4 24 

62 Responden 62 4 4 5 5 5 23 

63 Responden 63 4 4 4 4 4 20 

64 Responden 64 4 5 5 4 4 22 

65 Responden 65 4 4 5 5 5 23 

66 Responden 66 4 4 5 5 4 22 

67 Responden 67 5 5 5 4 5 24 

68 Responden 68 4 4 5 5 4 22 

69 Responden 69 5 4 5 5 5 24 

70 Responden 70 5 4 5 5 5 24 

71 Responden 71 5 5 5 4 5 24 

72 Responden 72 5 5 5 5 4 24 

73 Responden 73 5 5 5 5 5 25 

74 Responden 74 5 5 5 5 5 25 

75 Responden 75 5 4 5 5 4 23 

76 Responden 76 4 5 5 5 4 23 

77 Responden 77 4 4 5 5 5 23 

78 Responden 78 5 5 5 5 5 25 

79 Responden 79 5 4 5 4 5 23 

80 Responden 80 5 5 5 5 5 25 

81 Responden 81 3 3 4 4 5 19 

82 Responden 82 4 3 4 4 3 18 

83 Responden 83 4 4 4 4 4 20 

84 Responden 84 4 4 4 4 4 20 

85 Responden 85 4 4 4 4 4 20 

86 Responden 86 4 4 5 3 4 20 

87 Responden 87 4 3 4 3 3 17 

88 Responden 88 4 4 4 4 5 21 

89 Responden 89 5 4 4 4 4 21 

90 Responden 90 4 3 4 4 3 18 

91 Responden 91 4 4 3 4 4 19 

92 Responden 92 4 4 4 4 3 19 

93 Responden 93 3 4 4 4 4 19 

94 Responden 94 4 4 4 5 4 21 

95 Responden 95 4 4 4 4 4 20 

96 Responden 96 4 4 4 5 5 22 

97 Responden 97 4 4 4 5 3 20 

98 Responden 98 4 5 5 5 4 23 

99 Responden 99 4 4 5 5 4 22 

100 Responden 100 5 5 5 5 5 25 

 

Lampiran 5 Hasil Uji SPSS Stastistik Deskriptif Karakteristik Responden 
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Lampiran 6 Hasil Uji SPSS 31 

1. Uji normalitas

 

 

2. Uji multikolinearitas 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

4. Uji Analisis Regresi Linear berganda 

 

5. Uji T (Parsial) 

 

6. Uji F (Simultan) 
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7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 7 Dokumentasi  
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